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ABSTRAK 

Lili Nur Indah Sari, Hj. Ihyani Malik dan Nur Khaerah, Pengaruh Budaya 

Organisasi dan Kompetensi Kerja Terhadap Profesionalitas Pegawai di 

Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros. 

 

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi dn 

Kompetensi Kerja Terhadap Profesionalitas Pegawai di Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang 

bertujuan mendeskripsikan hasil penelitian melalui data atau sampel sebanyak 52, 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Metode analisis data 

menggunakan metode deskriptif dan metode kuantitatif yaitu analisis regresi 

berganda yang digunakan untuk mengukur pengaruh budaya organisasi dan 

kompetensi kerja terhadap profesionalitas pegawai di kantor dinas kependudukan 

dan pencatatan sipil. Berdasarkan Uji F diperoleh hasil F-hitung lebih besar 0,078 

> 0,10 budaya organisasi dan kompetensi kerja secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap profesionalitas pegawai berdasarkan Uji T budaya organisasi (X1) sebesar 

0,161 berpengauh positif signifikan terhadap profesionalitas pegawai, begitu pula 

dengan kompetensi keja (X2) sebesar 0,138 berpengauh secara positif signifikan 

terhadap profesionalitas pegawai. Namun budaya organisasi (X1) adalah variabel 

yang paling dominan mempengaruhi profesionalitas pegawai pada Kantor Dibas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros. 
 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, kompetensi Kerja, Profesionalitas Pegawai 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan organisasi di era globalisasi yang semakin pesat membuat 

persaingan dalam suatu organisasi pun semakin ketat. Sumber daya manusia 

memiliki peran penting dalam persaingan tersebut. Organisasi dengan sumber daya 

manusia yang baik akan dapat bersaing dengan organisasi lainnya. Hal ini 

membuktikan bahwa kinerja sumber daya manusia sangat menentukan kualitas dan 

masa depan orgaisasi tersebut. 

Peran bagi pegawai atau ASN pada organisasi sangat di harapkan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. Dengan demikian pegawai atau ASN ini perlu 

yang namanya skill atau keterampilannya yang begitu handal dalam menangani 

setiap pekerjaan yang telah di berikan. Adanya skill yang handal maka secara 

langsung dapat meningkatkan kinerja pegawai tersebut. 

Adanya undang-undang No. 5 Tahun 2015 tentang Aparatur Negeri sipil 

tersebut membawa perubahan mendasar guna mewujudkan sumber daya manusia 

aparatur yang profesional yaitu dengan pembinaan karir pegawai negeri sipil yang 

di laksanakan atas dasar perpaduan antara sistem prestasi kerja dan karir yang di 

titik beratkan pada sistem prestasi yang hakekatnya dalam rangka peningkatan 

pelayanan publik. 

Budaya organisasi bisa menjadi instrumen untuk keunggulan dalam 

bersaing yang utama apabila budaya organisasi itu sendiri dapat mendukung strategi 

organisasi, bertanggung jawab mengatasi tantangan persaingan maupun perubahan 
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yang telah terjadi dengan tepat dan cepat Setiap organisasi mempunyai tipe budaya 

yang berbeda-beda antara satu organisasi dengan organisasi yang lainnya. Selain 

itu budaya organisasi juga dapat di jadikan sebagai media untuk membentuk 

hubungan antara pegawai dengan organisasi tersebut. Dengan itu, pegawai akan 

merasa bahwa mereka merupakan bagian dari organisasi (Dalimunthe.2016). 

Budaya organisasi merupakan sebagai salah satu sistem nilai yang dianut 

dalam suatu organisasi akan memberikan pengaruh yang positif terhadap aktivitas 

pegawai dalam organisasi dimana pegawai yang terlibat dalam organisasi 

merupakan sumber utama budaya organisasi karena seorang hanya akan bergabung 

dalam organisasi yang dirasakan hanya sesuai model (moeldjomo,2014 : 19). 

demikian sebaliknya organisasi hanya akan sesuai dan menerima pegawai yang 

sesuai dengan nilai-nilai dalam organisasi. 

Dengan demikian budaya organisasi memiliki peranan yang penting dalam 

menentukan perubahan organisasi dalam menentukan perubahan organisasi 

dimana organisasi dapat tumbuh dan berkembang karena budaya organisasi yang 

terdapat di dalamnya mampu memberikan semangat kerja pegawai di dalam 

organisasi sehingga dapat menigkatkan kienerjanya. Kuatnya budaya organisasi 

terlihat dari bagaimana pegawai memandang budaya sehingga dapat berpengaruh 

terhadap perilaku yang di gambarkan melalui dedukasi, kreativitas, kemampuan, 

disiplin dan memiliki komitmen yang tinggi, semakin kuat budaya dan tingginya 

komitmen organisasi dapat mendukung kerja pegawai. 

Dalam meningkatkan kinerja pegawai, maka perlu di ketahui kompetensi 

apa saja yang harus di miliki oleh pegawai tersebut karena seorang pegawai yang 
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berkompeten akan dapat memberikan kemampuan terbaiknya kepada perusahaan 

sehingga produktivitas perusahaan dapat meningkat. Kompetensi yang di miliki 

pegawai tersebut harus sesuai dengan kompetensi yang di butuhkan dalam bidang 

tersebut yang dapat melampui tingkat minimal yang telah di terapkan. Kompetensi 

dipercaya sebagai faktor yang memegang kunci dalam keberhasilan seseorang 

dalam pekerjaannya. Identifikasi kompetensi yang tepat di anggap memiliki nilai 

prediksi yang cukup baik terhadap kinerja seorang pegawai. Kompetensi yang 

mencakup faktor teknis dan nonteknis, kepribadian dan tingkah laku, soft skill dan 

hard skill, kemudian banyak di pergunakan sebagai aspek yang di nilai banyak 

perusahaan untuk merektur pegawai keadaan perusahaan. 

Michael Amstrong dalam Sedarmayanti (2017:235) menyatakan 

kompetensi adalah apa yang orang bawa pada suatu pekerjaan, dalam bentuk tipe 

dan tingkat- tingkat perilaku yang berbeda-beda sementara wibowo (2017:271) 

yang mengemukakan bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan untuk 

melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang di landasi atas 

keterampilan dan pengetahuan serta di dukung oleh sikap kerja yang di tuntut oleh 

pekerjaan tersebut dengan demikian kompetensi menunjukkan keterampilan atau 

pengetahuan yang didirikan oleh suatu bidang tertentu sebagai sesuatau yang 

terpenting sebagai unggulan bidang tersebut. 

Profesionalitas merupakan mutu, kualitas yang merupakan suatu ciri profesi 

atau orang yang ahli di bidangnya atau profesional. Adapun pengertian 

profesionalitas yaitu suatu paham yang menilai tinggi keahlian profesional 

khususnya kemampuan pribadi pada umumnya, sebagai alat utama untuk meraih 
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keberhasilan sehingga dapat di simpulkan bahwa profesionalitas merupakan suatu 

sikap, tingkah laku, dan kemampuan untuk menunjukkan suatu kualitas   dan 

kompetensi sebagai suatu profesi. Karaktertistik profesionalitas ada beberapa 

karakteristik seorang perofesionalitas sebagai berikut: sikap selalu memberi yang 

terbaik, sikap pengabdian pada nilai-nilai profesi, kepatuhan kepada suatu aturan 

profesional, mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidang 

profesinya. Berdasarkan pendapat diatas, maka profesioanalitas kerja pegawai 

dalam penelitian ini di pahami sebagai kemampuan yang di miliki setiap pegawai 

sesuai kebutuhan perkerjaan: pengetahuan, keterampilan, kesanggupan melakukan 

dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya, pengalaman kerja yang di miliki, 

disiplin kerja, kreativitas kerja dan inovatif kerja pegawai. 

Konsep profesoinalitas meskipun profesionalaitas membentuk profesi dapat 

di pisahkan secara konseptual, penelitian tentang profesionalitas lebih di kaitkan 

dengan prespektif konvensional tentang profesi. Menurut pendekatan fungsionalis, 

profesionalitas di kaitakan dengan pandangan bahwa pekerjaan menunjukkan 

sejumlah karakteristik yang di perlukan profesi. Pandangan alternatif tentang 

kemunculan dan keberhasilan profesionalitas di dasarkan kepada sosiologi 

maksimal Weber untuk tujuan ini, tujuan profesionalitas bagi kepegawaian dapat 

dianggap sebagai alternatif kontrol untuk bermotivasi atau sebagai sarana untuk 

mempertahakan struktur sosialis kapitalis kepegawai. 

Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros adalah 

salah satu instansi pemerintahan yang berhubungan langsung dengan masyarakat 

dalam pelayanan publik. Berdasarkan hasil observasi awal di Kantor Dinas 
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Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros penulis menemukan bahwa 

terdapat beberapa pegawai menganggap budaya organisasi ialah sebuah hal yang 

biasa karena tidak adanya kesalahan pegawai untuk menanamkan budaya organisasi 

dalam dirinya, sehingga mengakibatkan kinerja pegawai belum sepenuhnya 

berjalan secara afektif. Penulisan juga menemukan bahwa masih tedapat sebagian 

pegawai tidak berkompeten dalam bidangnya sehingga kinerja pegawai tersebut 

relative rendah, masih terdapat pegawai datang terlambat pada jam kantor dan 

selanjutnya penulis juga melihat masih pegawai yang belum termotivasi untuk 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.penelitian ini penting dilakukan oleh 

peneliti agar dapat di jadikan  rekomendasi bagi pemerintah untuk mengkaji lebih 

dalam dan mengemukakan berbagai persoalan di kantor terutama tentang masalah 

Pengaruh Budaya, Komptetensi dan Profesionalitas. Maka dengan hal itu peneliti 

merumuskan judul yakni “Pengaruh Budaya Organisasi dan Kompetensi Kerja 

Terhadap Profesionalitas Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Maros”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap profesionalitas pegawai 

diKantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros? 

2. Apakah kompetensi kerja berpengaruh terhadap profesionalitas pegawai 

diKantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros? 

3. Apakah budaya organisasi dan kompetensi kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap profesionalitas pegawai diKantor Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros? 
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C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang sudah tersaji tujuan penelitian yang 

dapat di ambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui budaya organisasi berpengaruh terhadap profesionalitas  

pegawai diKantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Maros 

2. Untuk mengetahui kompetensi kerja berpengaruh terhadap profesionalitas  

pegawai diKantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Maros 

3. Untuk mengetahui budaya oranisasi dan kompetensi kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap profesionalitas pegawai diKantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai penambah wawasan dan dapat memberikan sumber informasi 

yang dijadikan motivasi bagi peneliti yang mengkaji masalah sejenis yang 

dapat menyempurnakan penelitian ini. 

2. Bagi Perusahaan atau Instansi 

Dapat memberikan informasi serta masukan yang berguna bagi instansi 

tentang Pengaruh budaya organisasi, kompetensi kerja, motivasi terhadap 

profesionalitas pegawai di kantor Catatan sipil Kabupaten Maros. 
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3. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi dan 

menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Peneltian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan untuk 

menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di samping itu kajian 

terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian serta personalitas 

dari penelitian. Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak di lakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan. Berikut meruapkan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan 

tema yang berkaitan dengan Pengaruh Budaya Organisasi, Kompetensi Kerja, 

Terhadap Profesionalitas Pegawai Di Kanotr Catatan Sipil Kabupaten Maros 

sebagai berikut: 

No Nama Peneliti/ 

Tahun 

Judul Peneliti Hasil Penelitian 

1. 

 

Aldri Frinaldi / 

Vol.XIII No.2 

Th.2014 

 

Pengaruh budaya 

kerja pegawai 

negeri sipil terhadap 

pelayanan publik 

Dinas Catatan Sipil 

Kabupaten dan Kota 

Kependudukan 

payakumbuh 

Hasil penelitisn yang telah 

dikemukakan bahwa 

banyaknya penilaian negarif 

terhadap budaya kerja para 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

dalam pelayanan publik 

merupakan suatu 

permasalahan yang harus 

diatasi oleh pemerintah 

maupun pemerintah daerah. 

Hal ini dimaksudkan untuk 

menganalisis budaya kerja 

dikalangan PNS tersebut 

dalam upaya menemukan 

upaya peningkatan mutu 

sumber daya manusia para 

Aparatur Sipil 
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 Negara (ASN) 

2. Dzaky Rizaldi, 

Haryanto / Vol.02 

No 2 juli 2022 

Pengaruh budaya 

organisasi, motivasi 

kerja dan 

kompetensi kerja 

pegawai pada biro 

keuangan dan 

barang milik negara 

kementerian 

Kesehatan. 

Hasil penelitian yaitu untuk 

mengetahui dan 

menganalisis pengaruh 

budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai pada biro 

keuangan dan barang milik 

negara Menteri Kesehatan 

untuk mengetahui dan 

menganalisis motivasi kerja 

berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada biro 

keuangan dan barang milik 

negara kementerian 

Kesehatan. 

3. Chyntia Maria 

Siwi / Vol.3 No.1 

(2021) pp:12-20 

Pengaruh budaya 

profesionalitas kerja 

pegawai terhadap 

kualitas pelayanan 

didinas 

Kependudukan 

Pencatatan Sipil 

Kabupaten 

Minahasa Selatan 

Hasil penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh 

profesionalitas kerja 

pegawai terhadap kualitas 

pelayanan pada Dinas 

Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kabupaten Minahasa 

Selatan 
 

Adapun untuk mengetahui atau melihat persamaan dan perbedaan ketiga 

peneliti terdahulu dengan yang akan peneliti laksanakan yakni dapat dilihat pada 

penjelasan berikut : 

1. Aldri Frinaldi dengan judul penelitian pengaruh kerja budaya kerja pegawai 

negeri sipil terhadap pelayanan publik dinas Catatan Sipil dan 

kependudukan Kota Payakumbuh. Sebagai hasil penelitian yang telah di 

kemukakan bahwa penilaian negatif terhadap budaya kerja para Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dalam pelayanan publik merupakan suatu permasalahan 

yang harus di atasi oleh pemerintah maupun pemerintah daerah. Hal ini di 

maksudkan untuk menganalisis budaya kerja di kalangan PNS tersebut 

dalam upaya menemukan upaya peningkatan mutu sumber daya manusia 
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para Aparatur Sipil Negara (ASN). 

2. Dzaky Rizaldi, Haryanto dengan judul penelitian pengaruh budaya 

organisasi, motivasi kerja, dan kompetensi kerja pegawai pada kompetensi 

terhadap kinerja pegawai pada biro keuangan dan barang milik negara 

kementerian kesehatan. Sebagai hasil penelitian yang telah di kemukakan 

bahwa untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi  

terhadap kinerja pegawai pada biro keuangan dan barang milik negara 

menteri kesehatan untuk menganalisis motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada biro keuangan dan barang milik negara kementerian 

kesehatan. 

3. Chyntia Maria, dengan judul penelitian pengaruh bidaya profesionalitas 

kerja pegawai terhadap kualitas pelayanan publik didinas kependudukan dan 

pencataatn sipil kabupaten minahasa selatan. Sebagai hasil penelitian yang 

telah di kemukakan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

profesionalitas kerja pegawai terhadap kualiats pelayanan pada Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Minahasa Selatan. 

B. Teori dan Konsep 

 

1. Budaya Organisasi (X1) 

 

Budaya organisasi adalah norma-norma dan kebiasaan yang diterima 

sebagai satuan kebenaran oleh semua orang dalam organisasi. Budaya 

Organisasi menjadi acuan bersama di antara manusia dalam berinteraksi dalam 

organisasi. Jika orang- orang bergabung dalam sebuah organisasi, mereka 

membawah nilai-nilai dan kepercayaan yang telah di ajarkan kepada mereka. 
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Budaya Organisasi sebagai salah satu sistem nilai yang dianut dalam 

suatu organisasi akan memberikan pengaruh yang positif terhadap aktivitas 

pegawai dalam organisasi dimana pegawai yang terlibat dalam organisasi 

merupakan sumber utama budaya organisasi karena seorang hanya akan 

bergabung sesuai (meoldjono,2014:19) Demikian sebaliknya organisasi hanya 

akan sesuai dan menerima pegawai yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

organisasi. 

a. Manfaat Budaya Organisasi 

 

1) Inovatif memperhitung resiko dan inovatif mengantisifikasi resiko. 

2) Memberi perhatian pada setiap masalah secara detail. 

3) Beriorentasi terhadap hasil yang akan di capai. 

4) Beriorentasi kepada semua kepentingan karyawan. 

5) Agresif dalam bekerja. 

6) Mempertahankan dan menjaga stabilitas kerja. 

Dengan demikian budaya memiliki peranan yang penting dalam 

menentukan perubahan organisasi di mana organisasi dapat tumbuh dan 

berkembang karena budaya organisasi yang terdapat di dalamnya mampu 

memberikan semangat kerja pegawai di dalam organisasi sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya. 

Kuatnya budaya organisasi akan terlihat dari bagaimana pegawai 

menendang budaya sehingga dapat berpengaruh terhadap perilaku yang di 

gambarkan melalui dedukasi, kreativitas, kemampuan, disiplin dan memiliki 

komitmen yang tinggi, semakin kuat budaya dan tingginya komitemen 
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organisasi dapat mendukung kerja pegawai. kinerja yang dimilki oleh intansi 

pemerintahan pada hakikatnya merupakan suatu akibat dari persyaratan kerja 

yang harus di penuhi oleh pegawai pegawai akan bersedia bekerja dengan 

penuh semangat apabila merasa kebutuhan baik fisik dan non fisik terpenuhi. 

b. Fungsi Budaya Organisasi 

 

Dengan demikian, fungsi budaya organisasi adalah sebagai perekat 

sosial  dalam mempersatukan anggota-anggotanya dalam mencapai tujuan 

organisasi berupa ketentuan atau nilai-nilai yang harus dikatakan dilakukan 

oleh para pegawai. Hal tersebut dapat berfungsi pula sebagai contoh atau 

perilaku para bawahan. 

Budaya organisasi memiliki beberapa fungsi budaya organisasi 

berdasarkan fungsi budaya dalam organisasi yang telah kemukakan ada 

beberapa fungsi budaya organisasi menurut Robbins (2015:311) yaitu: 

1) Menetapkan batas antara organisasi yang berarti bahwa budaya 

organisasi menciptakan perbedaan antara organisasi dengan organisasi 

yang lain. 

2) Budaya dapat menjadi identitas bagi para anggota 

3) Budaya dapat mempermudah timbulnya komitmen bersama terhadap 

suatu yang lebih luas dari pada hanya sekedar mengutamakan 

kepentingan individu. 

4) Budaya dapat meningkatkan kemantapan sistem sosial. 

5) Budaya berfungsi sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali yang 

memadu dan membentuk sikap serta perilaku para pegawai. 
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Dalam Gordon (dalam meodjono.2014:21) mengemukakan bahwa 

budaya berfungsi sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali yang 

memadu dan membentuk sikap serta perilaku para pegawai. 

c. Indikator budaya organisasi 

 Menurut Nurwansyah (2016:159) untuk menunjang kinerja sangat 

diperlukan budaya organisasi, berikut indikator budaya organisasi: 

1) Toleransi resiko 

Toleransi resiko adalah tingkat dan jenis yang secara maksimum di 

tetapkan oleh perusahaan. Dengan demikian toleransi resiko dapat dijelaskan 

sebagai rentang toleransi terhadap target level perusahaan Risk Tolerance 

merujuk pada tingkat toleransi tertinggi dan atau terhadap besaran deviasi dari 

berbagai ukuran yangt tertuang didalam rencana kerja dan anggaran 

perusahaan (RAKP). 

2) Kriteria imbalan 

Kriteria imbalan adalah seluruh imbalan yang diberikan oleh kantor 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupateb Maros atas jasa yang 

diberikan oleh pekerja/pegawainya usaha menumbuhkan perasaan diterima 

(diakui) dilingkungan kerja yang menyentuh aspek kompensasi dan aspek 

hubungan antara para pekerja yang satu dengan yang lainnya. Imabalan 

memang tidak identic dengan pengupahan, tetapi dapat bersifat dan non 

finansial. 

3) Kontrol 

  Kontrol adalah suatu alat untuk mengendalikan, memerintah, 
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mengaturkeadaan dengan adanya kontrol digunakan untuk mempermudah 

bagi untuk melakukan atau menyelesaikan permasalahan yang ada pada unit 

dengan lebih mudah akan tetapi jika di lakukan oleh orang yang belum tahu 

akan menambah rumit suatu pekerjaan atau membuat permasalahan baru.   

2. Kompetensi Kerja (X2) 

Kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari seseoarang 

berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau 

karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan kasual atau sebagai sebab 

akibat dengan kriteria yang di jadikan acuan. Seseorang yang dapat 

memprediksi tingkah laku dan performansi secara luas pada semua situasi dan 

tugas pekerjaan (Triastuti,2019). Sementara Agustian (2018) menjelaskan 

bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta di dukung oleh pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

atau dibutuhkan oleh setiap individu yang memampukan mereka untuk 

melakukan tugas dan tanggung jawab mereka secara efektif dan meningkatkan 

standar kualitas profesional dalam pekerjaan mereka. 

Menurut Wibowo (2017:286) dalam penelitianya menyebutkan ada 

lima dimensi dan indikator untuk mengukur kompetensi (self-esteem), yaitu 

sebagai berikut : 

a. Keterampilan 

Dalam meningkatkan kinerja seorang pegawai atau karyawan maka 

salah faktor                penunjang adalah tingkat keterampilan pegawai atau karyawan itu 
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sendiri. Gordon dalam srihardono (2015:4) menyatakan bahwa keterampilan 

adalah kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. 

b. Pengetahuan 

Informasi atau maklumat yang diketahui atau di sadari oleh seseorang 

pengetahuan adalah berbagai gejala yang di temui dan di peroleh manusia 

melalui akal yang telah di kombinasikan dengan pemahaman dan profesi untuk 

mentindaki sekedar berkemampuan untuk menginformasikan. 

c. Peran Sosial 

Suatu tingkah laku yang diharapakan dari individu sesuai dengan status 

sosial yang disandangnya, sehingga peran dapat berfungsi pula untuk mengatur 

perilaku seseorang dapat berbeda-beda ketika ia menyandang status yang 

berbeda peran sosial berisi tentang hak dan kewajiban dari status sosial. 

d. Citra Diri 

Citra Diri juga merupakan kesimpulan dari pandang kita dalam 

berbagai peran sebagai pegawai, staf dan manger atau merupakan pandangan 

kita tentang watak dan keperibadian yang kita rasakan ada pada kita seperti 

setia, jujur, bersahabat dan judes. 

e. Sikap 

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup 

terhadap suatu stimulus atau objek menyatakan bahwa sikap merupakan 

kesiapan atau kesediaan untuk bertidak dan bukan merupakan pelaksanaan 

motif tertentu. 
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       a.  Manfaat Kompetensi Kerja 

 

1. Keterampilan (skill) merupakan kemampuan yang menunjukkan sistem 

atau urutan perilaku yang secara fungsional berhubungan dengan 

pencapaian tujuan kinerja. 

2. Pengetahuan (knowledge) adalah informasi yang di milki seseorang dalam 

bidang tertentu, kariyawan harus mengetahui dan memahami ilmu-ilmu 

pengetahuan atau informasi di bidang masing-masing. 

3. Konsep Diri (sikap) adalah sikap yang dimiliki seorang karyawan harus 

profesionalisme dalam menyelesaikan tugasnya dengan rasa percaya diri 

dan yakinakan pekerjaan tersebut dapat di laksanakan dengan baik sesuai 

yang telah di tetapkan oleh perusahaan. 

4. Sifat (traid) adalah karakteristik yang relatif konstan pada tingkah laku 

seseorang, setiap karyawan mempunyai watak atau sifat yang berbeda-beda 

dalam menyelesaiakan tugas pekerjaannya. 

5. Motif adalah sesuatu yang secara konsisten di pikirkan atau diinginka oleh 

seseorang yang meyebabakan suatau tindakan, motif mendorong, 

mengarahkan dan memilih perilaku menuju tindakan atau tujuan tertentu. 

Indikator Kompetensi kerja menurut Sutrisno (2011) sebagai berikut: 

a. Pengetahuan 

 

Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang di ketahui atau di 

sadari oleh seseorang di  artikan juga sebagai gejala yang di temui dan di 

peroleh  manusia melalui pengamatan akal terlihat pada seseorang 

menggunakan akal budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu 

yang belum pernah di lihat atau di rasakan sebelumnya. Sangat penting untuk 
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terbentuknya Tindakan seorang hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya waktu penginderaan 

sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intesitas 

persepri oleh objek. 

b. Pemahaman 

 

Pemahaman adalah kemampuan seorang untuk di mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu di ketahui dan di ingat. Pemahaman 

adalah kemampuan seseorang untuk menguraikan isi pokok dari suatu bacaan 

atau  mengubah data yang di sajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain 

atau ukuran kegiatan yang di lakukannya, maka dalam pembelajaran harus di 

mengerti atau di pahami dan dapat menginterpresentasikan materi tersebut 

dengan benar yang telah telah paham tentang materi harus dapat menjelaskan 

sebagaimana yang telah dipelajari. 

c. Kemampuan 

 

Kemampuan adalah suatu pasitas individual untuk mengerjakan 

berbagai fungsi dalam suatu pekerjaan selanjutnya dikatakan seorang individu 

pada hakikatnya tersusun dari dua faktor yaitu kemampuan intelektual dan 

kemampuan fisik seseorang di katakan mampu apabila melakukan sesuatu 

yang harus ia lakukan dan kesanggupan untuk menggunakan unsur-unsur 

kesatuan Bahasa untuk menyampaikan maksud atau pesan tertentu dalam 

keadaan yang sesuai. 

3. Profesionalitas Pegawai (Y) 

    Profesionalitas adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
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seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu dan norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi. Pekerjaan yang bersifat profesionalitas yaitu 

pekerjaan yang hanya bisa dilakukan oleh mereka khusus di persiapkan untuk itu dan 

bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka karena tidak memperoleh pekerjaan lain. 

menurut Sedarmayanti (dalam fitriwIrjayanti,2014). 

a. Manfaat Profesionalitas Pegawai 

1) Kemampuan adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu keahlian 

yang merupakan hasil latihan atau praktik dan di gunakan untuk 

mengerjakan sesuatu yang di wujudkan melalui tindakannya. 

2) Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 

produk, layanan, manusia, proses, lingkungan yang memenuhi atau 

melebihi harapan. 

3) Sarana dan Prasarana merupakan seperangkat alat yang di gunakan 

dalam suatu proses kegiatan baik alat tersebut adalah peralatan pembantu 

maupun peralatan utama, yang keduanya berfungsi untuk mewujudkan 

tujuan yang hendak di capai. 

4) Jumlah sumber daya manusia suatu potensi yang ada dalam diri 

seseorang yang dapat berguna untuk menyokong suatu organisasi atau 

perusahaan sesuai dengan keterampilan yang di miliki. 

5) Teknologi informasi seperangkat alat yang membantu pekerja dengan 

informasi dan melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan 

pemrosesan informasi. 

6) Keandalan adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran atau 
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serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa pengukuran dari alat ukur 

yang sama akan memberikan hasil yang sama. 

Indikator profesionalitas pegawai menurut Sedarmayanti (dalam       

fitriwIrjayanti,2014) 

a. Kompetensi 

Kompetensi adalah suatu kemampuan atau kecakapan yang di miliki 

oleh seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas di bidang 

tertentu, sesuai dengan jabatan yang di sandangnya. Arti kompetensi adalah 

suatu keterampilan, pengetahuan, sikap dasar, dan nilai yang terdapat dalam 

diri seseorang yang tercermin dari kemampuan berfikir dan bertindak secara 

konsisten dengan kata lain, kompetensi tidak hanya tentang pengetahuna atau 

kemampuan seseorang, namun kemauan melakukan apa yang di ketahui 

sehingga menghasilkan manfaat. 

b. Efektivitas 

Efektivitas adalah suatu pengukuran keberhasilan dalam suatu 

pencapaian tujuan-tujuan yang telah di tentukan. Hubungan antara usaha yang 

di keluarkan dan mencapai tujuan semakin besar produksi yang berkontribusi 

terhadap pencapaian tujuan, semakin efektif organisasi, program atau kegiatan 

tersebut dengan demikian efektivitas mengacu pada hubungan antara keluaran 

atau hasil di capai atau benar-benar di capai antara tujuan atau hasil yang di 

tetapkan atau di harapkan dalam rencana. Suatau organisasi di katakan efekfit 

jika output yang di hasilkan memenuhi tujuan yang di harapakan. 

c. Efesiensi 
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Efesiensi adalah suatu ukuran keberhasilan yang di nilai dari segi 

berdasarnya sumber daya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan 

setiap kegiatan yang akan di lakukan dalam mencapai sasaran, di perlukan 

adanya efesiensi dalam melakukan suatu pekerjaan agar tercapainya sasaran 

tersebut sesuai dengan apa yang sudah di rencanakan dengan tepat. Usaha 

untuk mencapai prestasi sebaik-baiknya secara maksimal dengan 

menggunakan bahan yang tersedia maupun sumber daya.    
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X2 

C. Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Budaya 

Organisasi dan Kompetensi Kerja Terhadap Profesionalitas Pegawai Di Kantor 

Catatan Sipil Kabupaten Maros pada penelitian (Nurwansyah2016:159), (Sutrisno 

2011) dan (Wirjayanti : 2014) dari budaya organisasi dan kompetensi kerja terhadap 

profesionalitas pegawai. Dapat di uraikan yang mendasari kerangka fikir dalam 

penelitian ini, yang dpat diilustrasikan sebagai berikut : 

  
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

X1 

Profesionalitas pegawai (Y) 

1. Kompetensi 

2. Efektivitas 

3. Efisiensi 

Sedamayanti (dalam fitri 

Wirjayanti,2014) 
Kompetensi kerja (X2) 
1. Pengetahuan 

2. Pemahaman 

3. Kemampuan 

Sutrisno (2011) 

Budaya Organisasi (X1) 
1. Toleransi resiko 

2. Kriteria imbalan 

3. Kontrol 

Nurmawansyah (2016:159) 

Pengaruh Budaya Organisasi dan Kompetensi 

Kerja, Terhadap Profesionalitas Pegawai di Kantor 

Dinas Kependuduka dan Pencatatn Sipil 

Kabupaten Maros 

Y 
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D. Definisi Operasional Variabel 

1. Budaya organisasi (X1) 
 

a. Toleransi resiko 

Toleransi resiko adalah tingkat dan jenis resiko yang secara maksimum 

di tetapkan oleh perusahaan. dengan demikian toleransi resiko dapat di jelaskan 

sebagai renatang toleransi terhadap target level perusahaan Risk Tolerance 

merujuk pada tingkat toleransi tertinggi dan atau terendah terhadap besaran 

deviasi dari berbagai ukuran yang tertuang di dalam Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan (RAKP). 

b. Kriteria imbalan 

Kriteria imbalan adalah seluruh bentuk imbalan yang diberikan oleh 

kantor catatan sipil atas jasa yang diberikan oleh pekerja/pegawainya usaha 

menumbuhkan perasaan di terima (di akui) di lingkungan kerja, yang 

menyentuh aspek kompensasi dan aspek hubungan antara para pekerja yang 

satu dengan yang lainnya. Imbalan memang tidak identik dengan pengupahan, 

tetapi dapat bersifat finansial dan non finansial. 

c. Kontrol 

Kontrol adalah suatu alat untuk mengendalikan, memerintah, mengatur 

keadaan dengan adanya kontrol digunakan untuk mempermudah bagi untuk 

melakukan atau menyelesaikan permasalahan yang ada pada unit dengan lebih 

mudah akan tetapi jika di lakukan oleh orang yang belum tahu akan menambah 

rumit suatu pekerjaan atau membuat permasalahan baru. 
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2. Kompetensi Kerja (X2) 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang di ketahui atau di 

sadari oleh seseorang di  artikan juga sebagai gejala yang di temui dan di 

peroleh  manusia melalui pengamatan akal terlihat pada seseorang 

menggunakan akal budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu 

yang belum pernah di lihat atau di rasakan sebelumnya. Sangat penting untuk 

terbentuknya Tindakan seorang hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya waktu penginderaan 

sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intesitas 

persepri oleh objek. 

b. Pemahaman 

Pemahaman adalah kemampuan seorang untuk di mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu di ketahui dan di ingat. Pemahaman 

adalah kemampuan seseorang untuk menguraikan isi pokok dari suatu bacaan 

atau  mengubah data yang di sajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain 

atau ukuran kegiatan yang di lakukannya, maka dalam pembelajaran harus di 

mengerti atau di pahami dan dapat menginterpresentasikan materi tersebut 

dengan benar yang telah telah paham tentang materi harus dapat menjelaskan 

sebagaimana yang telah dipelajari. 

c. Kemampuan 

Kemampuan adalah suatu pasitas individual untuk mengerjakan 

berbagai fungsi dalam suatu pekerjaan selanjutnya dikatakan seorang individu 
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pada hakikatnya tersusun dari dua faktor yaitu kemampuan intelektual dan 

kemampuan fisik seseorang di katakan mampu apabila melakukan sesuatu 

yang harus ia lakukan dan kesanggupan untuk menggunakan unsur-unsur 

kesatuan Bahasa untuk menyampaikan maksud atau pesan tertentu dalam 

keadaan yang sesuai. 

3. Profesionalitas pegawai (Y) 

        a. Kompetensi 

Kompetensi adalah suatu kemampuan atau kecakapan yang di miliki 

oleh seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas di bidang 

tertentu, sesuai dengan jabatan yang di sandangnya. Arti kompetensi adalah 

suatu keterampilan, pengetahuan, sikap dasar, dan nilai yang terdapat dalam 

diri seseorang yang tercermin dari kemampuan berfikir dan bertindak secara 

konsisten dengan kata lain, kompetensi tidak hanya tentang pengetahuna atau 

kemampuan seseorang, namun kemauan melakukan apa yang di ketahui 

sehingga menghasilkan manfaat. 

       b. Efektivitas 

 

Efektivitas adalah suatu pengukuran keberhasilan dalam suatu 

pencapaian tujuan-tujuan yang telah di tentukan. Hubungan antara usaha yang 

di keluarkan dan mencapai tujuan semakin besar produksi yang berkontribusi 

terhadap pencapaian tujuan, semakin efektif organisasi, program atau kegiatan 

tersebut dengan demikian efektivitas mengacu pada hubungan antara keluaran 

atau hasil di capai atau benar-benar di capai antara tujuan atau hasil yang di 

tetapkan atau di harapkan dalam rencana. Suatau organisasi di katakan efekfit 
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jika output yang di hasilkan memenuhi tujuan yang di harapakan. 

       c. Efesiensi 

Efesiensi adalah suatu ukuran keberhasilan yang di nilai dari segi 

berdasarnya sumber daya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan 

setiap kegiatan yang akan di lakukan dalam mencapai sasaran, di perlukan 

adanya efesiensi dalam melakukan suatu pekerjaan agar tercapainya sasaran 

tersebut sesuai dengan apa yang sudah di rencanakan dengan tepat. Usaha 

untuk mencapai prestasi sebaik-baiknya secara maksimal dengan 

menggunakan   bahan yang tersedia maupun sumber daya.    

E. Hipotesis penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang di berikan baru di 

dasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan pada fakta-fakta empiris; 

yang diperoleh pengumpulan data, jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yan emperik. 

Adapun hipotesis yang telah di tentukan dalam hipotesis ini, yaitu : 

1. H1 = Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap profesionalitas 

pegawai diKantor DinasKependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Maros. 

2. H2= Terdapat pengaruh kompetensi kerja terhadap profesionalitas pegawai 

diKantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros. 

3. H3= Terdapat pengaruh budaya organisasi dan kompetensi kerja terhadap 
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profesionalitas pegawai diKantor Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Maros. 

4. Ho= Tidak  ada pengaruh budaya organisasi dan kompetensi kerja 

terhadap  profesionalitas pegawai diKantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Maros. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

27 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Waktu dan Lokasi penelitian 

Waktu penelitian yang di butuhkan pada penelitian ini kurang lebih selama 

dua bulan. Lokasi penelitian ini berada di Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Maros Karena penulis ingin mengetahui Pengaruh 

Budaya Organisasi dan Kompetensi Kerja terhadap Profesionalitas Pegawai 

diKantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros. 

2. Jenis dan Tipe Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu penelitian yang di lakukan untuk 

mengetahui bagaimana bentuk hubungan dan bagaimana pengaruh antara variable. 

(Sujarweni, 2022) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat (diperoleh) dengan menggunakan prosedur- 

prosedur statistic atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 

Adapun tipe penelitian yang di gunakan adalah tipe penelitian survei. 

Penelitian survei adalah penelitian dengan memberikan suatu batas yang jelas 

tentang data dalam penelitian survei, peneliti menanyakan ke beberapa orang 

(responden) tentang keyakinan, pendapat, karakteristik suatu obyek dan perilaku 

yang telah lalu atau sekarang. Metode peneliti survey berkenaan dengan pertanyaan 

tentang keyakinan dan perilaku dirinya sendiri. Tipe penelitian ini di pilih karena 

di sesuaikan dengantujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui variabel Pengaruh 

Budaya Organisasi dan Kompetensi Kerja Terhadap Profesionalitas Pegawai 

diKantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros. 
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3. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di terapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian di Tarik kesimpulannya. Jadi, populasi 

bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi 

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang di miliki oleh subjek atau objek itu 

(sugiyono, 2019) 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Di Kantor Dinas Kependudukan dan pencatatan Sipil Kabupaten 

Maros yang berjumlah 52 Pegawai. Dimana populasinya terdiri dari Pegawai 

Pencatatan Sipil. 

2. Sampel 

Dalam penentuan kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat 

menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu (sugiyono,2019). 

Untuk mengambil sampel yang lebih respresintatif, maka peneliti 

menggunakan teknik sampling nonpobrality sampling. Teknik sampling jenuh 

digunakan untuk aparatur atau Pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Maros, yaitu Teknik penentuan sampel bila semua 
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anggota populasi di gunakan sebagai sampel yang di ambil sebanyak 52 

pegawai. Teknik sampling incidental untuk kebetulan, yaitu siapa saja yang 

secara kebetulan/insidensal bertemu dengan peneliti yang dapat di gunakan 

sebagai sampel dan di anggap cocok menjadi sumber data. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data perlu dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan 

data- data yang valid dalam penelitian. Untuk memperoleh informasi dan data yang 

di perlukan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan Teknik pengumpulan 

data dengan cara sebagai berikut : 

1. Observasi, yaitu Teknik pengumpulan data mengamati secara langsung 

aparatur pemerintahan dalam lingkup Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kabupaten Maros. 

2. Kuesioner, merupakan Teknik pengumpulan data yang di lakukan melalui 

penyebaran kuesioner/angket kepada responden secara langsung atau di 

kirim melalui internet. Kuesioner (Angket) menggunakan bentuk checklist 

guna membantu responden pada dinas kependudukan dan Pencatatan sipil 

kabupaten maros untuk menjawab dan mengisi kuesioner dengan cepat 

dengan memberi tanda checklist. Kuesioner di lengkapi dengan skala 

pengukuran untuk menghasilkan data kuantitatif skala likert di gunakan 

dalam penelitian ini untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi pegawai 

atau responden pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Maros tentang variabel profesionalitas kerja pegawai sebagai kualitas (X) 

dan kualitas pelayanan publik (Y).  
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Ada lima pilihan jawaban pada setiap pertanyaan, yaitu : 

a. Sangat Setuju (SB)  : Skor 5 

b. Setuju (B)   : Skor 4 

c. Ragu-ragu (CB)  : Skor 3 

d. Tidak Setuju (KB)  : Skor 2 

e. Sangat Tidak Setuju ( STB)   : Skor 1 

5. Teknik Analisis Data 

Peneltiian ini menggunakan Teknik Analisis Deskriptif dan Regresi Linear 

Berganda  

1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 

 Teknik analisis deskriptif adalah statidtik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data yang 

telah terkumpul tanpa membuat suatu kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2017). 

 Teknik analisis deskriptif yang akan digunakan dalampenelitian ini berupa 

tabel, perhitungan mean atau rata-rata (pengukuran tendensi sentral) dan 

perhtungan (%). Penentuan persentase dari perolehan data hasil kuesioner dari 

masing-masing variable menggunakan rumus perhitungan persentase: 

   TCR =    
rata rata skor

5
 X 100 

 Data yang sudah dipersentasekan lalu ditafsirkan dengan kalimat-kalimat 

yang bersifat kualitatif 
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Tabel 3.1 

Tingkat pencapaian Responden 

 
Tingkat Capaian Responden 

 

(TCR) 

 
Kriteia  

 

90% - < 100 % Sangat Baik 

80 % - < 90 % Baik 

65 % - < 80 % Cukup Baik 

55 % - < 65 % Kurang Baik 

0 % - < 55 % Sangat tidak Baik 

   

 

2. Teknik Analisis Regresi Berganda  

 Penelitian ini menggunakan Teknik Analisis data analisis regresi berganda 

karena variabel benasnya terdiri lebih dari satu. Variabel yang mempengaruhi 

disebut independent Variabel (Variabel Bebas) dan Variabel yang dipengaruhi 

disebut dependent variabel (variabel terikat) penelitian ini terdiiri dari dua variabel 

bebas (independent) yaitu Budaya Organisasi (X1), Kompetensi Kerja (X2), 

sedangkan variabel terikatnya (dependent) adalah Profesionalitas Pegawai (Y). 

Dimana: 

Y = a = bX 

 

Y = Dependen 

X = Independen 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi    
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Analisis regresi dalam penelitisn ini akan menggunakan bantuan sofware SPSS 

Version 24. Hasil analisis regresi dapat digunakan pula untuk melakukan uji 

hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 

6. Teknik Pengabsahan Data 

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner penelitian diuji keabsahannya 

melalui uji validitas dan reabilitas. Uji validitas dilakukan untuk menguji 

kevalidan/keakuratan data dari kuesioner penelitian, sedangkan untuk uji reabilitas 

dilakukan untuk menguji konsistensi/kehandalan dari kuesioner penelitian. Peneliti 

ini akan melakukan uji validitas menggunakan bantuan software SPSS version 24. 

1. Uji Validitas 

 Penguji validitas cukup dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai 

rtabel Product Moment, jika nilai rhitung ≥ rtabel maka indicator ataupun 

pernyataan kuesioner dikatakan valid, begitupun sealiknya. Data juga dikatkan 

valid jika nilai sig.  

2. Uji Reabilitas  

 Pengujian reabilitas ini cukup dengan membandingkan r alpha atau angka 

Cronbach alpha dengan nilai 0,6 maka indicator atau pernyataan kuesinoer 

dikatakan reliabel, begitupun sebaliknya. 

3. Uji Normalitas  

 Pengujian normalitas ini dilakukan untuk melihat apakah model regresi 

variabel terkait dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. 

Model regsresi yang baik adalah berdistribusi normal



 

33 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum Lokasi penelitian 

1. Keadaan Geografis Kabupaten Maros 

a. Letak Geografis 

Kabupaten Maros secara geografis letaknya di bagian Barat Provinsi 

Sulawesi Selatan yaitu pada 400450 hingga 500070 Lintang Selatan, dan 1090200 

hingga 1290120 Bujur Timur. Luas Kabupaten Maros adalah 1.619,12 km2 atau 

2.3 persen dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan batas-batas 

yaitu : 

Sebelah utara : Berbatasan dengan Kabupaten pangkep 

Sebelah timur : Berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Bone 

Sebelah selatan :Berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Makassar 

Sebelah barat : Berbatasan dengan Selat Makassar 

2. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros 

Kabupaten Maros merupakan salah satu Kabupaten Provinsi Sulawesi 

Selatan, yang secara administrasi pemerintahannya terdiri dari 14 Kecamatan 

dan 103 Desa/Kelurahan. Kabupaten Maros terletak + 30kilometer arah utara 

Kota Makassar, ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Bandar udara internasional 

Sultan Hasanuddin terletak dikabupaten ini. 

3. Visi dan Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Maros 

 Adapun Visi dan Misi dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
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Kabupaten Maros yaitu: 

Maros sejahtera, religius dan berdaya saing. Sedangkan misinya: 

Meningkatkan kualitas penyelenggaraan birokrasi dan pelayanan publik dan 

menigkatkan ketahanan ekonomi daerah berbasis potensi lokal 

4. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi adalah salah satu susunan atau hubungan antar tiap 

bagian dan posisi dalam suatu organisasi yang menunjukkan bahwa adanya 

posisi maupun tugas, demi mencapai tujuan bersama. 

Struktur Organisasi Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Tahun 2023 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi 
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B. Penyajian Data 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden adalah profil terhadap obyek penelitian yang 

dapat memberikan hasil peneliti mengenai profesionalitas kerja pegawai 

terhadap budaya organisasi dan kompetensi kerja pada Kantor Catatan Sipil 

Kabupaten Maros. Karakteristik yang dimaksud adalah jenis kelamin, usia, 

dan pendidikan terakhir dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Jenis Kelamin 

pada tabel berikut ini menujukkan pengelompokkan responden 

berdasarkan jenis kelamin : 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 

Jumlah 

Responden 

 

Persentase 

Laki-laki 18 34,6 % 

Perempuan 34 65,3 % 

Total 52 100 % 

  Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 24. 

Berdasarakan Tabel 4.1 diatas lebih banyaknya perempuan yaitu 

sebanyak 34 responden (65,3%) dari pada laki-laki sebanyak 18 responden 

(34,6%) karena memang kondisi pegawainya yang mendominasi itu adalah 

perempuan. Dan mayoritasnya perempuan sehingga pemilihan responden juga 

seperti itu. 
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b. Usia Responden 

    Karakteristik usia responden dikelompokkan sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia 

Jumlah 

Responden 

Presentase 

20-25 tahun 10 19,2% 

26-30 tahun 18 34,6% 

36-40 tahun 17 32,6% 

41-60 tahun 7 13,4% 

Total 52 100 % 

 Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 24. 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, diperoleh hasil dari karakteristik usia 

responden yang berusia 26-30 tahun, berdasarlan tabel diatas terlihat bahwa 

kelompok 26-30 tahun sebanyak 18 responden (34,6%) dan yang paling sedikit 

adalah kelompok umur 41-60 tahun sebanyak 7 responden (13,4%) diurutan 

paling banyak yaitu 18 karena kondisi pegawainya mendomisili usia segitu. 

c. Tingkat Pendidikan Akhir 

Tingkat pendidikan terakhir merupakan tahapan pendidikan yang 

ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan 

dicapai dan keamanan yang dikembangkan. Pada tabel berikut ini menujukkan 

pengelomokkan responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir. 

 

 

 

 

 

 



37 

 

 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Terakhir 

Tingkat pendidikan Jumlah Responden Persentase 

SLTP - - 

SLTA 9 17,3% 

D3 18 34,6% 

S1 18 34,6% 

S2 7 48,0% 

LAINNYA - - 

Total 52 100% 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 24 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, menujukkan bahwa tidak ada jumlah 

responden D3 dan S1 hasilnya sama yang berjumlah 18 jadi tingkat Pendidikan 

yang mendomisili yaitu kedua-duanya karena nilainya sama. 

2. Analisis Deskriptif Variabel 

Analisis deskriptif variabel menggambarkan tanggapan masyarakat di 

Catatan Sipil Kabupaten Maros, pengumpulan data dimulai dengan 

menyebarkan kuesioner. Selain penyebaran kuesioner penulis juga mengambil 

data seperti visi dan misi, stukutur organisasi, tugas dan lainnya yang 

dibuuhkan. Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator 

dan juga rata-rata skor untuk variabel pengaruh budaya organisasi (X1), 

kompetensi kerja (X2) dan profesionalitas pegawai (y) dapa diuraikan sebagai 

berikut : 

a. Tanggapan Responden Mengenai Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Profesionalitas Pegawai(X1) 

variabel pengaruh budaya organisasi adalah salah satu variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Terdapat 3 indikator yang digunakan untuk 

mengukur budaya organisasi yaitu toleransi resiko, kriteria imbalan, kontrol. 
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Pada kuesioner penulis memasukkan 18 pernyataan yang jawabannya dapat 

dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

 Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Toleransi Resiko 

 
Sumber: Data Primer Yang diperoleh,2023 

 

1) Toleransi Resiko 

Berdasarkan pada tabel rekapitulasi indikator toleransi resiko di atas 

dapat disimpulkan bahwa adanya yang menjawab sangat baik yaitu dengan 

jumlah paling tinggi 29 responden dan terdapat 4 responden yang menjawab 

Cukup Baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata skor 6 item 

pernyataan sebesar 1,399, dengan total mean 4,48, sehingga didapatkan 

No pernyataan Frekuesi jawabanFrekuensi Jawaban N Skor Mean 
TCR 

(%)
Kat.

SB B CB KB STB

Toleransi resiko

X1.1

Pegawai lebih 

mengutamkan terhadap 

pelayanan umum dari 

pada kepentingan pribadi 

/ kelompok 

29 23 0 0 0 52 237 4,56 75,9 CB

X1.2

Berani mengambil resiko 

dalam pengembalian 

keputusan yang 

berhubungan dengan 

tugas dalam pegawai 

15 30 7 0 0 52 216 4,15 69,2 CB

X1.3

Jika timbul kesalahan 

ditempat kerja selalu 

diselesaikan bersama-

sama

21 27 4 0 0 52 225 4,32 72,1 CB

X1.4

Pelayanan yang diberikan 

sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan 

18 29 5 0 0 52 221 4,25 70,8 CB

X1.5

Pegawai siap mengambil 

resiko apabila pimpinan 

mendorong untuk 

meningkatkan inovasi, 

kreativitas dan tanggung 

jawab agar pekerjaan 

dapat diselesaikan 

dengan cepat dan aman

15 23 20 0 0 52 274 5,26 87,8 B

X1.6

Pegawai memiliki 

kesanggupan untuk 

membantu dan 

meyediakan pelayanan 

secara cepat kepada 

masyarakat

18 30 4 0 0 52 226 4,34 72,4 CB

Rata-rata 1,399 4,48 74,7 CB
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hasil persentase sebesar 74,4% yang artinya masuk kategori Cukup Baik. 

Tabel 4.5 

        Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Kriteria Imbalan 

 
Sumber: Data Primer diperoleh,2023 

 

2) Kriteria Imbalan 

Berdasarkan pada tabel rekapitulasi indikator kriteria imbalan di atas 

dapat disimpulkan bahwa adanya yang menjawab Sangat Baik yaitu dengan 

jumlah paling tinggi 37 responden dan 1 responden yang menjawab Kurang 

Baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata rata skor 6 item pernyataan 

sebesar 1,260 dengan total mean 4,03, sehingga didapatkan hasil persentase 

sebesar 67,2% yang artinya masuk kategori Cukup Baik. 

No pernyataan Frekuesi jawabanFrekuensi Jawaban N Skor Mean 
TCR 

(%)
Kat.

SB B CB KB STB

Kriteria imbalan

X1.7

Imbalan kerja (gaji, 

bonus, serta kunjungan) 

yang diberikan kepada 

pegawai yang 

membuatnya bekerja 

dengan baik

18 27 7 0 0 52 219 4,21 70,1 CB

X1.8

Pujian dan penghargaan 

atas prestasi kerja yang 

diberikan oleh 

perusahaan pegawai lebih 

giat bekerja

14 31 7 0 0 52 215 4,13 68,9 CB

X1.9

Besar gaji yang diterima 

sudah sesuai dengan 

kinerja

6 37 8 1 0 52 202 3,88 64,7 CB

X1.10

Pegawai merasa puas dan 

senang dengan tunjangan 

yang diterima

12 30 9 1 0 52 209 4,01 66,9 CB

X1.11

Pegawai merasa puas dan 

senang dengan bonus 

yang diterima

19 21 11 1 0 52 214 4,11 68,5 CB

X1.12
Gaji yang diterima sesuai 

dengan yang dikerjakan
11 23 18 0 0 52 201 3,86 64,4 CB

Rata-rata Rata-rataRata-rata 1,260 4,03 67,2 CB
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Tabel 4.6 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Kontrol 

 
Sumber: Data Primer diperoleh,2023 

 

3) Kontrol 

Berdasarkan pada tabel rekapitulasi indikator kontrol di atas dapat 

disimpulkan bahwa adanya yang menjawab Sangat Baik dengan jumlah 

yang paling tinggi 39 responden dan 2 responden yang menjawab Kurang 

Baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata skor 6 item pernyataan 

sebesar 1,399 dengan total mean 4,28, sehingga didapatkan hasil persentase 

sebesar 71,4% yang artinya masuk kategori Cukup Baik. 

No pernyataan Frekuesi jawabanFrekuensi Jawaban N Skor Mean 
TCR 

(%)
Kat.

SB B CB KB STB

                                                                 Kontrol        Kontrol

X1.13

Pegawai mampu 

mengendalikan keadaan 

untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada

12 33 7 0 0 52 213 4,09 68,2 CB

X1.14

Pegawai mampu 

mengontrol yang lainnya 

agar permasalahannya 

terselesaikan

39 8 5 0 0 52 242 4,65 77,5 CB

X1.15

Pegawai dapat 

memerintah untuk 

mempermudah 

permasalahan baru yang 

ada

19 20 11 2 0 52 212 4,07 67,9 CB

X1.16

Adanya kemauan 

pegawai untuk 

memecahkan suatu 

permasalahan

25 18 9 0 0 52 224 4,30 71,7 CB

X1.17

Pegawai menyelesaikan 

masalah yang rumit 

bersama-sama agar lebih 

cepat diselesaiakan

17 33 2 0 0 52 223 4,28 71,4 CB

X1.18

Pegawai dapat 

mengontrol pekerjaannya 

masing-masing dan 

memudahkan untuk 

mengerjakannya

21 27 4 0 0 52 225 4,32 72,1 CB

          Rata-rata 1,339 4,28 71,4 CB
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b. Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi Kerja (X2) 

Kompetensi kerja adalah salah satu variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Terdapat 3 indikator yang digunakan untuk mengukur 

kompetensi kerja yaitu : pengetahuan, pemahaman, kemampuan pada 

kuesioner memasukkan 18 pernyataan yang dapat dilihat sebagai berikut  

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Pengetahuan 

 
Sumber: Data Primer diperoleh,2023 

 

No pernyataan Frekuesi jawaban N Skor Mean 
TCR 

(%)
Kat.

SB B CB KB STB

                                         pengetahuan                                        Pengetahuan

X2.1

Pegawai memiliki basis 

pengetahuan yang luas 

berusaha untuk 

mengikuti 

perkembangan yang 

ada

10 35 7 0 0 52 211 4,05 67,6 CB

X2.2

Pegawai paham atas 

tugas yang diberikan 

oleh atasan

6 38 0 0 0 52 206 3,96 66,1 CB

X2.3

Pegawai memiliki 

pengetahuan yang luas 

yang dapat membantu 

orang lain dalam 

pengambilan 

keputusan

11 25 16 0 0 52 203 3,90 65,1 CB

X2.4

Merespon secara cepat 

mengenai masalah 

dalam pekerjaan

15 19 18 0 0 52 205 3,94 65,7 CB

X2.5

Pegawai mampu 

menanggapi dengan 

cepat dan tepat 

permintaan dan 

pertanyaan pihak yang 

membutuhkan

8 32 12 0 0 52 204 3,92 65,3 CB

X2.6

Pegawai dengan cepat 

memahami dan 

mengingat sesuatu 

kejadian yang 

dilakukan

12 26 14 0 0 52 206 3,96 66,1 CB

    Rata-rata 1,235 3,95 65,9 CB
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1) Pengetahuan 

Berdasarkan pada tabel rekapitulasi indikator pengetahuan di atas 

dapat disimpulkan bahwa adanya yang menjawab Baik dengan jumlah yang 

paling tinggi yaitu 38 responden dan 18 responden yang menjawab Cukup 

Baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata skor 6 item pernyataan 

sebesar 1,235 dengan total mean 3,95, sehingga didapatkan hasil persentase 

sebesar 65,9% yang artinya masuk kategori Cukup Baik. 

Tabel 4.8 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Pemahaman 

 
Sumber: Data Primer diperoleh,2023 

 

No pernyataan Frekuesi jawaban N Skor Mean 
TCR 

(%)
Kat.

SB B CB KB STB

                                         pemahaman

X2.7

Memiliki tingkat 

kompetensi yang tinggi 

dan berusaha untuk 

mengikuti 

perkembangan yang 

ada

8 32 12 0 0 52 204 3,92 65,3 CB

X2.8

Pegawai memiliki 

kepercayaan diri 

kemampuan yang 

tinggi dalam membuat 

keputusan yang baik

8 30 13 1 0 52 201 3,86 64,4 KB

X2.9

Pegawai mampu 

melihat masalah dari 

sudut pandang yang 

berbeda dengan orang 

lain

10 21 20 1 0 52 196 3,76 62,8 KB

X2.10

Pegawai mampu 

memberikan 

bimbingan kepada 

rekan kerja yang 

membutuhkan

10 22 19 1 0 52 197 3,78 63,1 KB

X2.11

Ketepatan dan 

kecepatan mengenai 

petunjuk dan 

melaksanakannya

5 31 15 1 0 52 196 3,76 62,8 KB

X2.12

Pegawai mampu 

memahami dan 

mengerti suatu 

pekerjaan

10 30 12 0 0 52 206 3,96 66,1 CB

    Rata-rata 1,200 3,84 64,1 KB
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2) Pemahaman 

Berdasarkan pada tabel rekapitulasi indikator pengetahuan di atas 

dapat disimpulkan bahwa adanya yang menjawab Baik yaitu dengan jumlah 

yang paling tinggi yaitu 32 responden dan yang menjawab Kurang Baik 1 

responden yang beberapa jawaban yang sama. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata skor 6 item pernyataan 1,200 dengan total mean 3,84, 

sehingga didapatkan hasil persentase sebesar 64,1% yang artinya masuk 

kategori Kurang Baik. 

Tabel 4.9 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Kemampuan 

 

 
Sumber: Data Primer diperoleh,2023 

No pernyataan Frekuesi jawaban N Skor Mean 
TCR 

(%)
Kat.

SB B CB KB STB

                                      Kemampuan

X2.13

Pegawai sudah bekerja 

dengan memenuhi 

standar yang telah 

ditetapkan kantor

18 18 18 0 0 52 210 4,03 67,8 CB

X2.14

Pegawai selalu 

berusaha untuk 

meningkatkan kualitas 

kerja

19 33 0 0 0 52 227 4,36 72,7 CB

X2.15

Pegawai menjaga 

ketepatan waktu dan 

kesempurnaan hasil 

kerja

12 37 3 0 0 52 217 4,17 69,5 CB

X2.16

Pegawai menguasai 

bidang pekerjaan yang 

dikerjakan

22 18 12 0 0 52 218 4,19 69,8 CB

X2.17

Pegawai 

menyelesaikan 

pekerjaan yang telah 

menjadi tanggung 

jawab dalam kurung 

waktu tertantu dengan 

baik

19 21 12 0 0 52 215 4,13 68,9 CB

X2.18

Pegawai mampu 

mengerjakan suatu 

pekerjaan yang harus 

dia kerjakan

19 21 12 0 0 52 216 4,15 69,2 CB

    Rata-rata 1,303 4,17 58,1 KB
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3) Kemampuan 

Berdasarkan pada tabel rekapitulasi indikator kemampuan di atas 

dapat disimpulkan bahwa adanya yang menjawab Baik yaitu dengan jumlah 

yang paling tinggi 33 responden dan 3 responden yang menjawab Cukup 

Baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata skor 6 item pernyataan 

sebesar 1,303 dengan total mean 4,17, sehingga didapatkan persentase 

58,1% yang artinya masuk kategori Kurang Baik. 

c. Tanggapan Responden Mengenai Profesionalitas Pegawai (Y) 

Berikut akan disajikan data mengenai jawaban dari responden terhadap 

seluruh pernyataan pada variabel Y berdasarkan kuesinoer yang telah disebar. 

Adapun untuk indikator yang digunakan untuk menganalisis variabel Y yaitu 

diantaranya kompetensi, efektivitas, efisiensi, pada kuesioner penulis memasukkan 

16 pernyataan yang dapat di lihat sebagai berikut : 

Tabel 4.10 Rekapulasi Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi Kerja 

 
Sumber: Data Primer diperoleh,2023 

No pernyataan Frekuesi jawaban N Skor Mean 
TCR 

(%)
Kat.

SB B CB KB STB

Y.1

Pegawai memiliki 

tingkat pengetahuan 

yang memadai bidang 

pekerjaan yang 

dilakukan

11 31 10 0 0 52 209 4,01 66,9 CB

Y.2

Kompetensi yang 

dimiliki pegawai dapat 

dilihat dari kompleks 

yang dimiliki pegawai 

dalam bekerja

11 33 8 0 0 52 211 4,05 67,6 CB

Y.3

Kompetensi dapat 

mempengaruhi kinerja 

pegawai

7 23 20 2 0 52 191 3,67 61,2 KB

Y.4

Kinerja pegawai dapat 

dilihat dari kompetensi 

yang dimiliki para 

pegawai

6 27 18 1 0 52 167 3,21 53,5 STB

Y.5

Karakteristik yang 

baik dimiliki pegawai 

dalam meningkatkan 

kompetensinya

12 26 11 5 0 52 203 3,90 65,1 CB

Y.6

Pegawai mampu 

mengambil keputusan 

secara efektif, baik 

berdasarkan 

pengalaman langsung 

maupun tidak langsung

12 35 5 0 0 52 215 4,13 82,6 B

    Rata-rata 1,196 3,82 66,1 CB

kompetensi
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1) Kompetensi 

 

Berdasarkan pada tabel rekapitulasi indikator kompetensi di atas 

dapat disimpulkan bahwa adanya yang menjawab Baik yaitu dengan 

jumalah paling tinggi 35 responden dan 5 responden yang menjawab Cukup 

Baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata skor 6 item pernyataan 

sebesar 1,196 denga total mean 3,82, sehingga didapatkan hasil persentase 

66,1 yang artinya masuk Kategori Cukup Baik. 

Tabel 4.11 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Efektivitas 

 
Sumber: Data Primer diperoleh,2023 

 

2) Efektivitas 

Berdasarkan pada tabel rekapitulasi indikator efektivitas di atas 

No pernyataan Frekuesi jawaban N Skor Mean 
TCR 

(%)
Kat.

SB B CB KB STB

Y.7

Pegawai dapat 

memecahkan masalah 

yang sulit dengan 

menggunakan strategi 

baru untuk 

memecahkan masalah

14 26 0 0 0 52 210 4,03 80,7 B

Y.8

Efektivitas kerja 

pegawai dapat dilihat 

dan kompetensi yang 

dimiliki pegawai dalam 

bekerja

11 24 17 0 0 52 202 3,88 77,6 CB

Y.9

Kemampuan pegawai 

melebihi standar yang 

ditetapkan

7 21 19 5 0 52 186 3,57 71,5 CB

Y.10

Pegawai berusaha 

untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan 

dalam rencana

13 26 11 0 0 52 206 3,96 80,7 B

Y.11

Pegawai bekerja 

dengan ketelitian yang 

tinggi untuk hasil yang 

mendekati 

kesempurnaan

13 27 12 0 0 52 209 4,01 80,3 B

    Rata-rata 1,013 3,89 78,1 CB

Efektivitas
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dapat disimpulkan bahwa adanya yang menjawab Baik yaitu dengan jumlah 

yang paling tinggi 27 responden dan 5 responden yang menjawab Kurang 

Baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata skor 5 item pernyataan 

sebesar 1,013 dengan total mean 3,89, sehingga didapatkan hasil persentase 

78,1% yang artinya masuk kategori Cukup Baik. 

Tabel 4.12 

Rekapulasi Tanggapan Responden Mengenai Efesiensi 

 
Sumber: Data Primer diperoleh,2023 

 

3) Efesiensi 

Berdasarakan pada tabel rekapitulasi indikator efesiensi di atas dapat 

disimplkan bahwa adanya yang menjawab Baik yaitu dengan jumlah yang 

paling tinggi 31 responden dan 2 responden yang menjawab Kurang Baik. 

pernyataan Frekuesi jawaban N Skor Mean 
TCR 

(%)
Kat.

SB B CB KB STB

                                      Efisiensi

Y.12

Efesiensi kerja 

melebihi standar 

pegawai yang ada

9 31 12 0 0 52 205 3,94 78,8 CB

Y.13

Pegawai melakukan 

tindakan perbaikan 

atau kesalahan untuk 

mencapai sasaran

13 24 14 0 0 52 207 3,98 79,6 CB

Y.14

penyelesaian 

pekerjaan pegawai 

lebih efisien dengan 

perencanaan kerja

20 25 7 0 0 52 221 4,25 85 B

Y.15

perlunya dorongan 

atasan dalam 

mengembangkan diri 

dalam bekerja untuk 

mencapai sasaran

15 26 11 0 0 52 203 3,90 65,1 CB

Y.16

Pegawai berhasil 

mencapai sasaran yang 

sudah direncanakan 

dalam melakukan 

suatu pekerjaan

11 16 23 2 0 52 192 3,69 73,8 CB

    Rata-rata 1,028 3,95 76,4 CB
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Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata skor 4 item pernyataan sebesar 

1,028 dengan total mean 3,95, sehingga didapatkan persentase 76,4% yang 

artinya masuk kategori Cukup Baik. 

d. Hasil Analisis Statistik Deskriftif Variabel 

Tabel 4.13 Analisis Statistik Deskriptif Variabel 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Budaya Organisasi  52 66 84 75.85 4.381 

Kompetensi Kerja  52 63 90 71.88 5.624 

Profesionalitas Pegawai  52 54 80 62.96 5.076 

Valid N (listwise) 52     

Sumber: Hasil Olah Data Spss Versi 24 

 

Berdasarakan tabel diatas, adapun jumlah responden dalam peneliti ini 

sebanyak 52 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 18 orang dengan 

persentase 34,6% dan perempuan sebanyak 34 orang dengan persentase 65,3%. 

Dari data tersebut diperoleh nilai minimun dari variabel budaya organisasi 

sebesar 66 dan nilai maksimun sebesar 84 dengan nilai mean 75.8 serta standar 

deviasi 4.38 untuk variabel kompetensi kerja diperoleh nilai minimun 63 dan 

nilai maksimun 90 dengan nilai mean 71.8 serta standar deviasi 5.62 dan untuk 

variabel profesionalitas pegawai diperoleh nilai minimum 54 dan nilai 

maksimun 80 serta standar deviasi 5.07. 

C. Penguji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas  

Analisis data diawali dengan menggunakan uji validitas. Validitas suatu 

alat ukur menuujukkan kesesuaian dari alat ukur tersebut yaitu item-item 

pernyatan dalam kuesioner, dengan apa yang ingin diukur. Oleh karena itu, 
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semua item pernyataan yang digunakan dalam penelitian sebelumnya, maka 

pendekatan yang digunakan adalah corrected item-total corelation  uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya pada kuesioner. Dalam 

menentukan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya 

dilakukan uji koefisien korelasi. Bila kolerasi faktor tersebut positif dan 

besarnya 0.273 Ke atas maka instument yang digunakan bisa dikatakan. 

Kesimpulanya, kuesioner dapat dikatakan valid apabila semua item 

pertanyaannya memiliki angka diatas 0.273 

Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas 

Variable Item 

pernyataan 

rhitung rtabel Ket 

 X1 0,299 0,273 Valid 

 X2 0,296 0,273 Valid 

Budaya organisasi (X1)  X3 0,367 0,273 Valid 

 X4 0,345 0,273 Valid 

 X5 0,284 0,273 Valid 

 X6 0,488 0,273 Valid 

 X7 0,421 0,273 valid 

 X8 0,422 0,273 Valid 

 X9 0,307 0,273 Valid 

 X10 0,481 0,273 Valid 

 X11 0,492 0,273 Valid 

 X12 0,362 0,273 Valid 

 X13 0,474 0,273 Valid 

 X14 0,351 0,273 Valid 

 X15 0,361 0,273 Valid 

 X16 0,287 0,273 Valid 

 X17 0,286 0,273 Valid 

 X18 0,345 0,273 Valid 

Kompetensi Kerja (X2) X1 0,421 0,273 Valid 

 X2 0,368 0,273 Valid 

 X3 0,383 0,273 Valid 

 X4 0,478 0,273 Valid 

 X5 0,332 0,273 Valid 

 X6 0,419 0,273 Valid 

 X7 0,300 0,273 Valid 

 X8 0,334 0,273 Valid 
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 X9 0,504 0,273 Valid 

 X10 0,402 0,273 Valid 

 X11 0,459 0,273 Valid 

 X12 0,489 0,273 Valid 

 X13 0,490 0,273 Valid 

 X14 0,290 0,273 Valid 

 X15 0,315 0,273 Valid 

 X16 0,396 0,273 Valid 

 X17 0,493 0,273 Valid 

 X18 0,333 0,273 Valid 

Profesionalitas Pegawai (Y) Y1 0,392 0,273 Valid 

 Y2 0,312 0,273 Valid 

 Y3 0,663 0,273 Valid 

 Y4 0,535 0,273 Valid 

 Y5 0,563 0,273 Valid 

 Y6 0,440 0,273 Valid 

 Y7 0,510 0,273 Valid 

 Y8 0,363 0,273 Valid 

 Y9 0,401 0,273 Valid 

 Y10 0,527 0,273 Valid 

 Y11 0,365 0,273 Valid 

 Y12 0,410 0,273 Valid 

 Y13 0,345 0,273 Valid 

 Y14 0,376 0,273 Valid 

 Y15 0,284 0,273 Valid 

 Y16 0,509 0,273 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS versi 24 

Berdasarkan hasil uji validitas memperlihatkan 3 indikator dari variabel 

budaya organisasi, kompetensi kerja dan profesionalitas pegawai dengan nilai 

corrected item-Total Corrected lebih besar atau diatas 0,273. Dengan demikian 

kuesioner yng digunakan tentang pengaruh budaya organisasi, kompetensi 

kerja dan profesionalitas pegawai dinyatakan valid digunakan sebagai alat ukur 

variabel.  
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2. Uji Reliabilitas  

Tabel 4.15 Hasil Uji Reabilitas 

 

No 

 

Variabel 

 

Total 

item 

 

Cronbach’s 

Alpha 

 

Standar  

Reabilitas 

 

Ket. 

1 Budaya Organisasi 

(X1) 

18 0,618 0,6 Reliabel 

2 Kompetensi Kerja 

(X2) 

18 0,697 0,6 Reliabel 

3 Profesionalitas 

Pegawai (Y) 

16 0,721 0,6 Reliabel 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 24 

Berdasarkan data tabel diatas menujukkan angka-angka dari nilai 

cronbach Alpha (a) pada variabel budaya organisasi (X1) yaitu 0,618, variabel 

kompetensi kerja (X2) yaitu 0,697 dan variabel profesionalitas pegawai (Y) 

0,721 semuanya menujukkan besar diatas 0,6. Hal ini reliabel dan dapat di 

simpulkan bahwa pernyataan kuesioner responden menujukkan kehandalan 

dalam mengukur variabel-variabel dalam model penelitian. 

3. Uji Normalitas 

Penguji normalitas dilakukan untuk melihat apakah model regresi 

variabel bebas keduanya memiliki distibusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah berdisrtibusi normal. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas K-S/ Kolmogrov Smirnow (jika nilai signifikansi (sig) lebih besar 

dari 0,10 maka data penelitian berdistribusi normal) sebaliknya, (jika nilai 

signifikasi (sig) lebih kecil dari 0.10 maka data penelitian tidak berdistribusi 

normal. 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

budaya 

organisasi 

kompetensi 

kerja 

N 52 52 

Normal Parametersa,b Mean 75.85 73.81 

Std. Deviation 4.381 5.130 

Most Extreme Differences Absolute 0.162 0.099 

Positive 0.120 0.099 

Negative -0.162 -0.079 

Test Statistic 0.162 0.099 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.002c 0.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

D. Analisis Regresi Berganda 

Uji regresi linier berganda bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya 

organisasi dan kompetensi kerja terhadap profesionalitas pegawai di Kantor Catatan 

Sipil Kabupaten Maros, dapat diketahui melalui rekapitulasi hasil analisis berganda.  

Berdasarkan data penelitian semua variable dimasukkan, penyelesaiaan regresi 

linear berganda dilakukan dengan olah data pada penelitian ini dengan 

menggunakan SPSS versi 24 dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independent dan dependen sebagai berikut: 
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Tabel 4.17 Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.968 15.022  2.661 .011 

Budaya Organisasi .290 .161 .250 1.801 .078 

Kompetensi Kerja .013 .138 .013 .097 .923 

a. Dependent Variable: Profesioanalitas Pegawai 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24 

Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel 

independent dengan variabel dependent, dari persamaan tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Nilai konstanta sebesar 39.968 artinya jika variabel Budaya Organisasi dan 

Kompetensi Kerja (nilai X1 dan X2 adalah 0) maka Profesionalitas pegawai 

di Catatan Sipil Kabupaten Maros benilai 39.968 data. 

2. Nilai koefisien regresi Budaya organisasi sebesar 0,290 artinya jika variabel 

Budaya organisasi (X1) meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel 

Kompetensi Kerja (X2) dan konstanta (a) adalah 0 (nol), maka kepuasan 

pegawai di Catatan Sipil Kabupaten Maros meningkat sebesar 0,290. Hal 

tersebut menujukkan bahwa variabel Budaya Organisasi yang disediakan 

berkontribusi positif bagi Profesionaliatas pegawai. 

3. Nilai Koefisien regresi Kompetensi kerja (X2) sebesar 0,013 artinya jika 

variabel Kompetensi kerja (X2) meningkat 1% dengan asumsi variabel 

Budaya organisasi (X1) dan konstanrta (a) adalah 0 (nol), maka kepuasan 

pada Knator Catatan Sipil Kabupaten Maros menigkat sebesar 0,013. Hal 
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tersebut menujukkan bahwa Kompetensi kerja (X2) yang diberikan 

kontribusi positif bagi Profesionalitas pegawai (Y), sehingga makin besar 

Kompetensi kerja (X2), maka makin melambung juga Profesionaliatas 

pegawai yang dirasakan. 

E. Penguji Hipotesis 

  

Penguji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah tedapat pengaruh 

variabel independent dan dependen terhadap variabel dependen dengan 

menganalisis model regresi, dengan tingkat signifikansi < (0,10), maka hipotesis 

dalam penelitian diterima. 

Tabel 4.18 Penguji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.968 15.022  2.661 .011 

Budaya Organisasi .290 .161 .250 1.801 .078 

Kompetensi Kerja .013 .138 .013 .097 .923 

a. Dependent Variable: Profesionalitas Pegawai 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24 

 

Dari tabel diatas maka dapat disusun, diantaranya: 

1. Berdasarakan nilai signifikan: dari tabel coefficients diperoleh nilai 

signifikan sebesar 90% < 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

budaya organisasi (X1) dan kompetensi kerja (X2) berpengaruh terhadap 

profesionalitas pegawai (Y). 

2. Berdasarkan nilat t: diketahui nilai thitung sebasar 0,097 rtabel 0,273 maka 

Ho ditolak (menerima Ha) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

budaya organisasi (X1) dan kompetensi kerja (X2) terhadap profesionalitas 
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pegawai (Y). 

3. Berdasarkan tabel standardized coefficients nilai beta diketahui nilai 

koefisien sebesar -0,013. 

F. Hasil Penelitian 

Setelah melakukan analisis data, maka langkah selanjutnya yaitu membahas 

hasil data yang telah diperoleh tentang pengaruh budaya organisasi dan kompetensi 

kerja terhadap profesionalitas pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Maros. Adapun hasil peneilitan sebagai berikut : 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t    Sig. ket B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.968 15.022  2.661 0.011  

budaya 

organisasi 

0.290 0.161 0.250 1.801 0.078 Signifikas

i 

kompetensi 

kerja 

0.013 0.138 0.013 0.097 0.923 Signifikas

i 

a. Dependent Variable: profesionalitas pegawai 

 

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap propfesionalitas pegawai 

Berdasarkan hasil nilai t tabel hitung sebesar 1,801 dengan sig 00,78 

pada tingkat signifikan 90% dengan tabel sebesar 0,273 jadi dapat disimpulkan 

nilai sig 00,78 >0,10 atau 1,801 > 0,273 hasil analisis tersebut signifikan. Hal 

ini berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima karena variabel budaya 

organisasi signifikan dan berpengaruh terhadap pofesionalitas didalam regresi. 

2. Pengaruh kompetensi kerja terhadap profesionalitas pegawai 

Berdasarkan nilai tabel hitung sebesar 0,097 dengan sig 0,923 pada 
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tingkat signifikan 90% dengan tabel hitung sebesar 0,273 dapat disimpulkan 

nilai sig 0.680 > 0,10 atau t hitung 0,097> t tabel 0,273 hasil analisis tersebut 

signifikan. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima kaena variabel 

kompetensi kerja signifikan terhadap profesionalitas pegawai didalam regresi. 

3. Profesionalitas pegawai 

Rumusan masalah yang terakhir menyatakan bahwa manakah yang 

dominan berpengaruh terhadap profesionalitas pegawai di kantor catatan sipil 

kabupaten maros dapat dilihat pada tabel budaya organisasi dan kompetensi 

kerja merupakan variabel yang dominan atau yang paling berpengaruh 

terhadap profesionalitas pegawai adalah variabel budaya organisasi (X1) 

sebesar 0,161+ positif dibandingkan dengan variabel kompetensi kerja (X2) 

sebesar 0,138 sehingga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa variabel yang 

dominan adalah variabel budaya organisasi (X1). 

G. Pembahasan 

Hasil penelitian ini dengan pengaruh budaya organisasi dan kompetensi 

kerja terhadap profesionaliatas pegawai dikantor dinas kependudukan dan 

pencatatan sipil kabupaten maros sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa variabel budaya organisasi dan 

kompetensi kerja secara bersaa-sama berpengaruh positif signifikan 

terhadap profesionalitas pegawai dikantor catatan sipil kabupaten maros. 

Setelah melakukan pengujian ANOVA dengan menggunakan uji signifikan 

(uji F) memperlihatkan nilai F-hitung sebesar 1,665 F-tabel dengan nilai sig 

yan lebih besar dari pada F-tabel (0,078 > 0,11) maka kesimpulan dapat 
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diambil adalah Ho diterima yang berarti koefisien signifikansecara statistik, 

budaya organisasi dan kompetensi kerjasecara bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap profesionalitas pegawai. 

2. Kolom pertama dan uji ANOVA yaitu regresi, adalah jumlah kuadrat dari 

varians yang dihasilkan oleh persamaan regresi, yaitu sebesar 41,813 

sedangkan kolom kedua yaitu residual adalah jumlah kuadrat variabel yang 

tidak dihasilkan oleh persamaan regresi sebesar 25,108. 

3. Hasil peneliti ini menujukkan bahwa variabel budaya organisasi dan 

kompetensi kerja secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan 

terhadap profesionalitas pegawai dikantor catatan sipil setelah melakukan 

penguji ANOVA dengan melakukan uji signifikan (uji t)0,290 + (positif) 

dibandingkan dengan variabel kompetensi (X2) sebesar 0,13 pada variabel 

budaya organisasi menujukkan hubungan yang searah artinya bila pegawai 

disiplin dalam bekerja maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya 

profesionalitas pegawai. 

4. Budaya organisasi dan kompetensi kerja berpengaruh namun yang paling 

dominan atau yang paling berpengaruh terhadap profesionalitas pegawai 

adalah Kompetensi Kerja (X1) karena X1 merupakan variabel yang tertinggi 

sebesar 0,161+ (positif) dibandingkan dengan variabel kompetensi kerja 

(X2) sebesar 0,013. Kesimpulan bahwa variabel yang paling dominan 

adalah variabel Kompetensi Kerja (X1). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap propfesionalitas pegawai 

Berdasarkan hasil nilai t tabel hitung sebesar 1,801 dengan sig 00,78 

pada tingkat signifikan 90% dengan tabel sebesar 0,273 jadi dapat disimpulkan 

nilai sig 00,78 >0,10 atau 1,801 > 0,273 hasil analisis tersebut signifikan. Hal 

ini berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima karena variabel budaya 

organisasi signifikan dan berpengaruh terhadap pofesionalitas didalam regresi. 

2. Pengaruh kompetensi kerja terhadap profesionalitas pegawai 

Berdasarkan nilai tabel hitung sebesar 0,097 dengan sig 0,923 pada 

tingkat signifikan 90% dengan tabel hitung sebesar 0,273 dapat disimpulkan 

nilai sig 0.680 > 0,10 atau t hitung 0,097> t tabel 0,273 hasil analisis tersebut 

signifikan. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima kaena variabel 

kompetensi kerja signifikan terhadap profesionalitas pegawai didalam regresi. 

3. Profesionalitas pegawai 

Rumusan masalah yang terakhir menyatakan bahwa manakah yang dominan 

berpengaruh terhadap profesionalitas pegawai di kantor catatan sipil kabupaten 

maros dapat dilihat pada tabel budaya organisasi dan kompetensi kerja 

merupakan variabel yang dominan atau yang paling berpengaruh terhadap 

profesionalitas pegawai adalah variabel budaya organisasi (X1) sebesar 0,161+ 

positif dibandingkan dengan variabel kompetensi kerja (X2) sebesar 0,138 

sehingga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa variabel yang dominan 
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adalah variabel budaya organisasi (X1) 

B. Saran 

Saran yang direkomendasikan berdasarkan kesimpulan hasil peniliti yang 

diharapkan dapat meningkatkan Pengaruh Budaya Organisasi dan Kompetensi 

Kerja Terhadap Profesionalitas Pegawai dikantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Maros adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan bagi peneliti berikutnya ini dapat dijadikan acuan dalam 

penelitian berikutnya yang akan meneliti dengan subjek dan variable yang 

sama untuk menggunakan pertanyaan kuesioner yang lebih banyak sehingga 

dapat menyempurnakan penelitian ini. 

2. Bagi instansi 

Dari hasil peneliti diketahui bahwa pengaruh Budaya Organisasi dan 

Kompetensi Kerja Terhadap Profesionalitas Pegawai dikantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maros berharap kedepannya 

lebih ditingkatkan lagi.   
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Lampiran 1 : Struktur Organisasi 

 

STRUKTUR ORGANISASI DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN 

SIPIL TAHUN 2023 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DINAS 

SEKRETARIS DINAS 

 

KASABUG KEUANGAN 

 
KASABUG 

PERENCANAAN 

KASABUG 

UMUM, ASET 

DAN 

KEPEGAWAIAN 

KABID 

PELAYANAN 

PENDAFTARAN 

PENDUDUK 

KABID 

PELAYANAN 

PENCATATAN 

SIPIL 

KABID 

PENGELOLAAN 

INF. ADM 

KEPEGAWAIAN 

KABID 

PEMANFAATAN 

DATA & 

INOVASI 

PELAYANAN 

SUB KOORD. 

IDENTITAS 

PENDUDUK 

SUB KOORD. 

KELAHIRAN & 

KEMATIAN 

SUB KOORD. 

PENGOLAHAN 

DAN PENYAJIAN 

DATA 

KEPENDUDUKAN 

SUB KOORD. 

PEMANFAATAN 

DATA & 

DOKUMEN 

KEPENDUDUKAN 

SUB KOORD. 

PINDAH 

DATANG & 

PENDATAAN 

PENDUDUK 

SUB KOORD. 

PERKAWINAN, 

PERCERAIAN, 

PERUBAHAN STATUS 

ANAK & 

PEWARGANEGARAAN 

SUB KOORD. 

SISTEM 

INFORMASI ADM. 

KEPENDUDUKAN 

SUB KOORD. 

KERJASAMA 

&INOVASI 

PELAYANAN 
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Lampiran 2 : Kuesioner  

KUESIONER PENELITIAN 

  Dengan hormat sebelumnya saya mengucapakan banyak terima kasih atas 

kesediaan Bapak/Ibu/Saaudara(i) untuk menjadi responden peneliti ini. Daftar 

peryataan ini dibuat dengan maksud mengumpulkan data dalam rangka penyususan 

skripsi dengan judul : ‘’Pengaruh Budaya Organisasi dan Kompetensi Kerja 

terhadap Proesionalitas Pegawai diKantor Catatan Sipil Kabupaten Maros’’. 

A. identitas responden 

1. jenis kelamin :               laki-laki                       perempuan  

2. Usia            :                20-25 Tahun               26-30 Tahun                36-40 

Tahun 

3. pendidikan terakhir :              SLTP                    SLTA                           D3 

                                               S1                         S2                                 Lainnya       

B. petunjuk pengisian kuesioner  

1. sebelum mengisi kuesioner ini tolong Bapak/Ibu membaca 

setaip butir pernyataan dengan cermat. 

2. Bapak/Ibu tinggal memberi tanda check list (v) pada kolom yang 

sesuai dengan pilihan. 

3. Untuk setiap butir pertanyaan hanya diperbolehkan memilih sesuai pilihan. 

4. Jika ada kesalahan dalam memilih alternative jawaban, beri 

tanda (X) pada kolom yang salah kemudian beri tanda check list 

(V) pada kolom yang sesuai. 

5. Semua pertanyaan yang ada, mohon dijawab tanpa ada satupum yang 

terlewatkan. 

 

C.  Keterangan jawaban 

Klarifikasi  Keterangan  Angka 

SB Sangat baik 5 

B Baik 4 

CB Cukup baik 3 

KB Kurang baik 2 

STB Sangat tidak baik 1 
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a. Pengaruh budaya organisasi (X1) 
 

 

No  

 

pernyataan 

 

    

Jawaban 

 

 Toleransi resiko SB B CB KB STB 

1 Pegawai lebih mengutamakan terhadap pelayanan 

umum dari pada kepentingan pribadi / kelompok 

     

2 Berani mengambil resiko dalam pengembalian 

keputusan yang berhubungan dengan tugas dalam 

pegawai 

     

3 Jika timbul kesalahan ditempat kerja selalu di 

selesaikan bersama-sama 

     

4 Pelayanan yang diberikan sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan 

     

5 Pegawai siap mengambil resiko apabila pimpinan 

mendorong untuk meningkatkan inovasi, 

kreativitas dan tanggung jawab agar pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan cepat dan aman 

     

6 Pegawai memiliki kesanggupan untuk membantu 

dan menyediakan pelayanan secara cepat kepada 

masyarakat 

     

 Kriteria imbalan      

7 Imbalan gaji (gaji, bonus, serta kunjungan) yang 

diberikan kepada pegawai yang membuatnya 

bekerja dengan baik 

     

8 Pujian dan penghargaan atas prestasi kerja yang 

diberikan oleh perusahaan pegawai lebih giat 

bekerja 

     

9 Besar gaji pegawai yang diterimas sudah sesuai 

dengan kinerja 

     

10 Pegawai merasa puas dengan tunjangan yang 

diterima 

     

11 Pegawai merasa puas dan senang dengan bonus 

yang diterima 

     

12 Gaji yang diterima sesuai dengan yang dikerjakan      

 Kontrol       

13 Pegawai mampu mengendalikan keadaan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada 

     

14 Pegawai mampu mengontrol yang lainnya agar 

permasalahannya terselesaikan 

     

15 Pegawai dapat memerintah untuk mempermudah      
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permasalah baru yang ada 

16 Adanya kemauan pegawai untuk memecahakan 

suatu permasalahan 

     

17 Pegawai menyelesaiakan masalah yang ruit 

bersama-sama agar lebih cepat diselesaiakan 

     

18 Pegaai dapat mengontrol pekerjaannya masing-

masing darn memudahkan untuk 

mengerjakanannya 

     

 2.Kompetensi kerja (X2)      

 Pengetahuan       

1 Pegawai memiliki basis pengetahuan yang luas 

untuk mengikuti perkembangan yang ada 

     

2 Pegawai paham atas tugas yang diberikan oleh 

atasan 

     

3 Pegawai memiliki pengetahuan yang luas yang 

dapat membantu orang lain dalam pengambilan 

keputusan 

     

4 Mersepon secara cepat mengenai masalah 

pekerjaan  

     

5 Pegawai mampu menanggapi dengan cepat dan 

tepat permintaan dan pertanyaan pihak yang 

membutuhkan 

     

6 Pegawai dengan cepat memahami dan mengingat 

sesuatu kegiataan yang dilakukan 

     

 Pemahaman       

7 Memiliki tingkat kompetensi yang tinggi dan 

berusaha untuk mengikuti perkembangan yang 

ada 

     

8 Pegawai memiliki kepercayaan dari kemampuan 

yang tinggi dalam membuat keputusan yang baik 

     

9 Pegawai mampu melihat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda dengan orang lain 

     

10 Pegawai mampu memberikan bimbingan kepada 

rekan kerja yang membutuhkan 

     

11 Ketepatan dan kecepatan mengenai petunjuk 

kerja dan melaksanaakannya 

     

12 Pegawai mampu memahami dan mengerti suatu 

pekerjaan 

     

 Kemampuan      

13 Pegawai sudah bekerja dengan memenuhi standar      
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yang telah ditetapkan kantor 

14 Pegawai selalu berusaha untuk menigkatkan 

kualitas kerja 

     

15 Pegawai menjaga ketepatan waktu dan 

kesempurnaan hasil kerja 

     

16 Pegawai menguasai bidang pekerjaan yang 

dikerjakan 

     

17 Pegawai menyelesaikan pekerjan yang telah 

menjadi tanggung jawab dalam kurun waktu 

tertentu dengan baik 

     

18 Pegawai mampu mengerjakan suatu pekerjaan 

yang harus di kerjakan 

     

 3.profesionalitas pegawai (Y)      

 Kompetensi       

1 Pegawai memiliki tingkat pengetahuan yang 

memadai bidang pekerjaan yang dilakukan 

     

2 Kompetensi yang dimiliki pegawai dapat dilihat 

dari kompleks yang dimiliki pegawai dalam 

bekerja 

     

3 Kompetensi dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai 

     

4 Kinerja pegawai dapat dilihat dari kompetensi 

yang dimiliki para pegawai 

     

5 Karakteristik yang baik dimiliki pegawaai dalam 

meningkatkan kompetensinya 

     

 Efektivitas       

6 Pegawai mampu mengambil keputusan secara 

efektif, baik berdasarkan pengalaman langsung 

maupun tidak langsung 

     

7 Pegawai dapat memecahkan masalah sulit dengan 

menggunakan strategi baru untuk memecahkan 

masalah  

     

8 Efektivitas keja pegawai dapt dilihat dan 

kompetensi yang dimiliki pegawai dalam bekerja 

     

9 Kemampuan pegawai melebihi standar yang 

ditetapkan 

     

10 Pegawai berusaha untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dalam rencana 

     

 Efisiensi       

11 Pegawai bekerja dengan ketelitian yang tinggi      
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untuk hasil yang mendekati kesempurnaan 

12 Efisiensi kerja melebihi standar pegawai yang ada      

13 Pegawai melakukan tindakan perbaikan atau 

kesalahan untuk mencapai sasaran 

     

14 Penyelesaian  pekerjaan pegawai lebih efisien 

dengan perencanaan kerja 

     

15 Perlunya dorongan atasan dalam 

mengembangkan diri dalam bekerja untuk 

mencapai sasaran 

     

16 Pegawai berhasil mencapai sasaran yang sudah 

direncanakan dalam melakukan suatu pekerjaan 
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Lampiran 3 

DATA TABULASI 

1. Budaya Organisasi (X1) 

 

 

 

 

 

No VARIABEL X1

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18 Total X1

1 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 79

2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 72

3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 83

4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 77

5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 4 5 79

6 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 79

7 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 5 4 3 5 4 72

8 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 3 3 4 74

9 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 5 69

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 71

11 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 5 5 5 5 4 3 4 3 68

12 5 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 72

13 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 5 5 4 75

14 4 4 5 5 5 5 5 5 2 2 2 4 4 4 4 5 5 5 75

15 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 72

16 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 3 5 3 5 5 4 77

17 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 77

18 5 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 3 4 5 79

19 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 79

20 4 3 4 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3 5 4 4 66

21 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 79

22 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 83

23 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 3 4 5 5 4 5 5 79

24 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 78

25 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 79

26 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 4 4 3 3 71

27 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 78

28 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 5 5 77

29 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 2 4 4 5 77

30 5 3 3 4 5 4 5 5 4 3 3 3 4 3 2 5 4 4 69

31 4 4 5 4 5 5 4 3 3 4 5 4 4 3 3 3 4 4 71

32 4 4 5 4 5 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 5 73

33 5 5 5 5 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 5 5 4 74

34 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 5 76

35 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 77

36 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 74

37 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 79

38 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 77

39 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 77

40 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 79

41 5 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 5 5 4 4 4 70

42 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 69

43 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 78

44 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 76

45 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 78

46 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 82

47 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 80

48 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 79

49 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 84

50 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 84

51 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 5 5 4 4 5 68

52 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 4 4 75
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2.Kompetensi Kerja (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

No VARIABEL X2

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18 Total(X2)

1 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 63

2 4 4 5 3 5 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 5 5 72

3 4 4 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 3 5 4 3 4 4 70

4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 5 5 5 70

5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 5 3 3 72

6 3 3 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71

7 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 5 5 72

8 5 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 5 5 66

9 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 3 3 5 5 5 5 4 3 74

10 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 3 3 3 4 71

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72

12 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 64

13 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 84

14 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 5 4 4 69

15 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 83

16 4 3 3 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 5 4 4 3 3 67

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72

18 4 3 4 3 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 77

19 4 3 4 4 3 3 4 5 5 4 3 4 5 4 4 3 5 5 72

20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 69

21 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 76

22 4 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4 70

23 5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 5 4 3 3 4 65

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

25 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 74

26 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 5 73

27 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 72

28 4 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 4 4 3 4 3 64

29 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 3 3 4 71

30 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 75

31 4 4 4 3 3 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 69

32 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 69

33 3 4 3 5 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 64

34 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 3 5 5 78

35 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 72

36 5 4 4 5 4 4 3 2 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 71

37 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 66

38 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 70

39 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 74

40 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 5 3 3 69

41 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 74

42 4 5 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 5 5 4 4 5 70

43 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 4 4 66

44 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 5 4 5 5 5 4 71

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90

46 4 3 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 5 5 73

47 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 67

48 4 4 3 5 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 70

49 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 76

50 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 75

51 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 5 4 4 5 4 69

52 5 3 3 5 4 4 4 4 5 3 3 5 5 5 5 5 4 3 75
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3.Profesionalitas Pegawai (Y) 

 

 

 

 

No VARIABEL (Y)

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Total(Y)

1 3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 71

2 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 68

3 4 5 3 4 3 3 3 3 3 4 5 4 5 5 3 3 60

4 4 5 3 4 3 5 5 4 4 4 5 4 3 5 3 3 64

5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 3 3 4 4 3 3 58

6 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 67

7 5 4 3 3 2 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 59

8 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 62

9 4 4 3 3 4 4 5 4 2 2 3 4 4 5 4 3 58

10 3 3 3 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 64

11 4 4 5 4 5 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 65

12 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 5 3 61

13 5 4 4 4 5 4 4 3 3 5 4 5 4 4 4 4 66

14 5 4 3 3 4 5 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 67

15 4 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 5 5 2 54

16 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 55

17 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 65

18 3 3 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 3 63

19 4 5 4 4 3 5 4 4 3 3 5 5 5 5 3 3 65

20 3 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 56

21 5 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 3 4 5 4 5 64

22 5 4 3 4 3 3 4 5 4 4 5 5 5 3 3 5 65

23 4 3 3 2 3 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 57

24 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 62

25 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 61

26 4 4 3 3 5 4 4 3 2 2 5 5 4 5 5 2 60

27 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 3 3 4 5 4 63

28 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 67

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

30 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 56

31 5 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 3 3 5 4 3 64

32 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 3 5 3 64

33 4 4 3 3 3 5 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 61

34 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 3 3 3 5 5 5 66

35 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 73

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

37 3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 67

38 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 67

39 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 5 63

40 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 72

41 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 55

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

43 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 60

44 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 56

45 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 5 5 5 66

46 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 69

47 3 4 4 5 4 5 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 60

48 4 4 4 4 5 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 61

49 5 5 4 4 4 5 3 3 2 4 5 4 4 5 4 3 64

50 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 3 4 3 57

51 4 3 4 4 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 4 3 61

52 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 3 57
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Lampiran 4 

Hasil Olah Data 

1.Analisis deskriptif statistik variabel 

 

2.Uji validitas 

a. Uji validitas variabel (X1) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Budaya Organisasi (X1) 52 66 84 75.85 4.381 

Kompetensi Kerja (X2) 52 63 90 71.88 5.624 

Profesionalitas Pegawai (Y) 52 54 80 62.96 5.076 

Valid N (listwise) 52     

 

X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 X1_12 X1_13 X1_14 X1_15 X1_16 X1_17 X1_18 TOT_X1

Pearson Correlation 1 0.156 0.160 0.298
* 0.115 0.013 0.109 0.131 0.281

* 0.136 0.128 -0.058 0.079 -0.058 -0.010 -0.048 -0.027 -0.157 0.299
*

Sig. (2-tailed) 0.271 0.259 0.032 0.416 0.929 0.440 0.356 0.044 0.335 0.364 0.684 0.580 0.685 0.941 0.737 0.851 0.266 0.032

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.156 1 0.218 0.148 -0.089 0.043 0.060 0.094 0.032 -0.007 0.079 0.086 0.114 -0.011 -0.058 -0.059 0.154 0.168 0.296
*

Sig. (2-tailed) 0.271 0.120 0.295 0.531 0.760 0.671 0.506 0.821 0.962 0.578 0.544 0.422 0.939 0.684 0.675 0.275 0.233 0.033

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.160 0.218 1 0.293
*

0.317
* 0.182 0.257 0.087 -0.199 -0.060 -0.077 -0.030 0.177 -0.006 0.099 0.116 0.006 -0.029 0.367

**

Sig. (2-tailed) 0.259 0.120 0.035 0.022 0.197 0.065 0.541 0.157 0.672 0.587 0.830 0.208 0.969 0.483 0.411 0.968 0.840 0.007

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.298
* 0.148 0.293

* 1 0.021 0.079 -0.035 0.214 0.000 0.124 -0.058 -0.096 0.144 -0.024 0.147 0.125 -0.103 0.140 0.345
*

Sig. (2-tailed) 0.032 0.295 0.035 0.882 0.577 0.803 0.129 1.000 0.382 0.680 0.500 0.309 0.865 0.300 0.377 0.468 0.321 0.012

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.115 -0.089 0.317
* 0.021 1 0.231 0.160 0.089 -0.131 -0.123 -0.085 0.031 0.204 0.034 -0.156 0.129 0.195 -0.025 0.284

*

Sig. (2-tailed) 0.416 0.531 0.022 0.882 0.100 0.258 0.531 0.355 0.385 0.548 0.825 0.148 0.810 0.271 0.363 0.167 0.862 0.042

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.013 0.043 0.182 0.079 0.231 1 0.248 0.111 -0.107 -0.059 0.219 0.260 0.253 0.143 0.112 0.160 0.303
* 0.076 0.488

**

Sig. (2-tailed) 0.929 0.760 0.197 0.577 0.100 0.076 0.435 0.450 0.675 0.120 0.062 0.070 0.312 0.431 0.256 0.029 0.594 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.109 0.060 0.257 -0.035 0.160 0.248 1 0.353
* 0.092 0.033 0.172 0.178 0.046 -0.144 -0.063 -0.015 0.100 0.305

*
0.421

**

Sig. (2-tailed) 0.440 0.671 0.065 0.803 0.258 0.076 0.010 0.516 0.816 0.222 0.208 0.746 0.310 0.656 0.916 0.480 0.028 0.002

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.131 0.094 0.087 0.214 0.089 0.111 0.353
* 1 0.082 0.173 0.124 0.293

* 0.173 -0.028 -0.129 0.118 -0.059 0.036 0.422
**

Sig. (2-tailed) 0.356 0.506 0.541 0.129 0.531 0.435 0.010 0.565 0.221 0.383 0.035 0.221 0.846 0.363 0.405 0.676 0.800 0.002

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.281
* 0.032 -0.199 0.000 -0.131 -0.107 0.092 0.082 1 0.527

**
0.431

** -0.024 0.187 0.184 -0.027 -0.166 -0.115 0.071 0.307
*

Sig. (2-tailed) 0.044 0.821 0.157 1.000 0.355 0.450 0.516 0.565 0.000 0.001 0.865 0.184 0.191 0.850 0.239 0.419 0.619 0.027

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.136 -0.007 -0.060 0.124 -0.123 -0.059 0.033 0.173 0.527
** 1 0.551

** 0.118 0.089 0.229 0.160 0.063 -0.172 0.257 0.481
**

Sig. (2-tailed) 0.335 0.962 0.672 0.382 0.385 0.675 0.816 0.221 0.000 0.000 0.403 0.533 0.102 0.256 0.658 0.223 0.065 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.128 0.079 -0.077 -0.058 -0.085 0.219 0.172 0.124 0.431
**

0.551
** 1 0.419

** 0.138 0.151 -0.013 -0.124 0.012 0.041 0.492
**

Sig. (2-tailed) 0.364 0.578 0.587 0.680 0.548 0.120 0.222 0.383 0.001 0.000 0.002 0.330 0.284 0.927 0.383 0.932 0.774 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation -0.058 0.086 -0.030 -0.096 0.031 0.260 0.178 0.293
* -0.024 0.118 0.419

** 1 0.293
* 0.064 -0.199 -0.170 0.100 0.055 0.362

**

Sig. (2-tailed) 0.684 0.544 0.830 0.500 0.825 0.062 0.208 0.035 0.865 0.403 0.002 0.035 0.653 0.158 0.229 0.483 0.698 0.008

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.079 0.114 0.177 0.144 0.204 0.253 0.046 0.173 0.187 0.089 0.138 0.293
* 1 0.186 0.137 0.020 0.034 -0.086 0.474

**

Sig. (2-tailed) 0.580 0.422 0.208 0.309 0.148 0.070 0.746 0.221 0.184 0.533 0.330 0.035 0.187 0.333 0.889 0.812 0.544 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation -0.058 -0.011 -0.006 -0.024 0.034 0.143 -0.144 -0.028 0.184 0.229 0.151 0.064 0.186 1 0.397
** 0.021 0.067 -0.006 0.351

*

Sig. (2-tailed) 0.685 0.939 0.969 0.865 0.810 0.312 0.310 0.846 0.191 0.102 0.284 0.653 0.187 0.004 0.880 0.638 0.969 0.011

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation -0.010 -0.058 0.099 0.147 -0.156 0.112 -0.063 -0.129 -0.027 0.160 -0.013 -0.199 0.137 0.397
** 1 0.235 0.036 0.173 0.316

*

Sig. (2-tailed) 0.941 0.684 0.483 0.300 0.271 0.431 0.656 0.363 0.850 0.256 0.927 0.158 0.333 0.004 0.094 0.800 0.219 0.023

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation -0.048 -0.059 0.116 0.125 0.129 0.160 -0.015 0.118 -0.166 0.063 -0.124 -0.170 0.020 0.021 0.235 1 0.309
* 0.074 0.287

*

Sig. (2-tailed) 0.737 0.675 0.411 0.377 0.363 0.256 0.916 0.405 0.239 0.658 0.383 0.229 0.889 0.880 0.094 0.026 0.600 0.039

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation -0.027 0.154 0.006 -0.103 0.195 0.303
* 0.100 -0.059 -0.115 -0.172 0.012 0.100 0.034 0.067 0.036 0.309

* 1 0.183 0.286
*

Sig. (2-tailed) 0.851 0.275 0.968 0.468 0.167 0.029 0.480 0.676 0.419 0.223 0.932 0.483 0.812 0.638 0.800 0.026 0.193 0.040

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation -0.157 0.168 -0.029 0.140 -0.025 0.076 0.305
* 0.036 0.071 0.257 0.041 0.055 -0.086 -0.006 0.173 0.074 0.183 1 0.345

*

Sig. (2-tailed) 0.266 0.233 0.840 0.321 0.862 0.594 0.028 0.800 0.619 0.065 0.774 0.698 0.544 0.969 0.219 0.600 0.193 0.012

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.299
*

0.296
*

0.367
**

0.345
*

0.284
*

0.488
**

0.421
**

0.422
**

0.307
*

0.481
**

0.492
**

0.362
**

0.474
**

0.351
*

0.316
*

0.287
*

0.286
*

0.345
* 1

Sig. (2-tailed) 0.032 0.033 0.007 0.012 0.042 0.000 0.002 0.002 0.027 0.000 0.000 0.008 0.000 0.011 0.023 0.039 0.040 0.012

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

X1_17

X1_18

TOT_X

1

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

X1_12

X1_13

X1_14

X1_15

X1_16

X1_7

X1_8

X1_9

X1_10

X1_11

X1_2

X1_3

X1_4

X1_5

X1_6

Correlations

X1_1
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b. Uji validitas variabel (X2) 

X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 X2_10 X2_11 X2_12 X2_13 X2_14 X2_15 X2_16 X2_17 X2_18 TOT_X2

Pearson Correlation 1 0.213 0.098 0.308
* -0.091 0.113 -0.012 -0.198 0.010 0.092 0.026 0.102 0.454

** 0.060 0.203 0.235 0.249 0.288
*

0.421
**

Sig. (2-tailed) 0.129 0.490 0.026 0.523 0.425 0.934 0.160 0.947 0.516 0.856 0.470 0.001 0.674 0.148 0.093 0.075 0.038 0.002

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.213 1 0.199 0.267 0.286
* 0.067 -0.063 0.069 -0.085 0.017 0.011 0.042 0.125 0.027 0.176 0.090 0.116 0.138 0.368

**

Sig. (2-tailed) 0.129 0.157 0.056 0.040 0.637 0.657 0.627 0.551 0.905 0.941 0.767 0.376 0.852 0.211 0.528 0.414 0.329 0.007

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.098 0.199 1 0.233 0.230 0.116 0.166 -0.153 0.032 0.263 0.155 0.041 -0.026 -0.190 0.104 -0.026 0.251 0.173 0.383
**

Sig. (2-tailed) 0.490 0.157 0.096 0.100 0.414 0.239 0.278 0.823 0.059 0.273 0.773 0.857 0.178 0.463 0.857 0.073 0.219 0.005

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.308
* 0.267 0.233 1 0.382

** 0.179 -0.033 0.072 0.086 0.116 0.122 0.186 0.184 0.096 0.060 -0.038 0.115 0.052 0.478
**

Sig. (2-tailed) 0.026 0.056 0.096 0.005 0.204 0.816 0.613 0.542 0.411 0.390 0.187 0.191 0.499 0.672 0.790 0.419 0.712 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation -0.091 0.286
* 0.230 0.382

** 1 0.043 0.044 0.281
* -0.104 0.067 -0.054 0.043 0.010 -0.035 0.006 0.155 0.044 0.020 0.332

*

Sig. (2-tailed) 0.523 0.040 0.100 0.005 0.764 0.755 0.044 0.461 0.635 0.706 0.764 0.945 0.804 0.967 0.271 0.758 0.888 0.016

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.113 0.067 0.116 0.179 0.043 1 0.199 0.074 0.206 0.073 0.302
* 0.166 0.235 0.223 0.021 0.094 0.103 -0.175 0.419

**

Sig. (2-tailed) 0.425 0.637 0.414 0.204 0.764 0.156 0.602 0.142 0.607 0.030 0.241 0.094 0.111 0.883 0.509 0.467 0.215 0.002

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation -0.012 -0.063 0.166 -0.033 0.044 0.199 1 0.297
* 0.223 0.149 -0.069 -0.182 0.018 0.075 0.151 0.096 0.138 0.000 0.300

*

Sig. (2-tailed) 0.934 0.657 0.239 0.816 0.755 0.156 0.032 0.112 0.290 0.628 0.196 0.900 0.596 0.285 0.500 0.329 1.000 0.031

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation -0.198 0.069 -0.153 0.072 0.281
* 0.074 0.297

* 1 0.448
** 0.104 0.011 0.085 0.027 0.197 0.096 0.027 0.028 -0.060 0.334

*

Sig. (2-tailed) 0.160 0.627 0.278 0.613 0.044 0.602 0.032 0.001 0.461 0.940 0.548 0.852 0.162 0.497 0.852 0.841 0.673 0.015

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.010 -0.085 0.032 0.086 -0.104 0.206 0.223 0.448
** 1 0.469

**
0.313

*
0.366

** 0.204 0.171 0.010 0.079 0.044 0.034 0.504
**

Sig. (2-tailed) 0.947 0.551 0.823 0.542 0.461 0.142 0.112 0.001 0.000 0.024 0.008 0.147 0.226 0.943 0.576 0.756 0.809 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.092 0.017 0.263 0.116 0.067 0.073 0.149 0.104 0.469
** 1 0.350

* 0.220 0.235 -0.061 -0.122 -0.077 -0.018 -0.069 0.420
**

Sig. (2-tailed) 0.516 0.905 0.059 0.411 0.635 0.607 0.290 0.461 0.000 0.011 0.118 0.093 0.670 0.391 0.588 0.900 0.629 0.002

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.026 0.011 0.155 0.122 -0.054 0.302
* -0.069 0.011 0.313

*
0.350

* 1 0.549
** 0.214 0.144 0.027 0.136 0.029 0.064 0.459

**

Sig. (2-tailed) 0.856 0.941 0.273 0.390 0.706 0.030 0.628 0.940 0.024 0.011 0.000 0.127 0.307 0.847 0.335 0.838 0.651 0.001

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.102 0.042 0.041 0.186 0.043 0.166 -0.182 0.085 0.366
** 0.220 0.549

** 1 0.233 0.115 0.054 0.310
* 0.077 0.128 0.489

**

Sig. (2-tailed) 0.470 0.767 0.773 0.187 0.764 0.241 0.196 0.548 0.008 0.118 0.000 0.097 0.417 0.701 0.025 0.587 0.366 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.454
** 0.125 -0.026 0.184 0.010 0.235 0.018 0.027 0.204 0.235 0.214 0.233 1 0.106 -0.075 0.008 0.264 0.255 0.490

**

Sig. (2-tailed) 0.001 0.376 0.857 0.191 0.945 0.094 0.900 0.852 0.147 0.093 0.127 0.097 0.456 0.597 0.957 0.059 0.069 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.060 0.027 -0.190 0.096 -0.035 0.223 0.075 0.197 0.171 -0.061 0.144 0.115 0.106 1 0.201 0.057 0.155 0.054 0.290
*

Sig. (2-tailed) 0.674 0.852 0.178 0.499 0.804 0.111 0.596 0.162 0.226 0.670 0.307 0.417 0.456 0.152 0.690 0.272 0.704 0.037

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.203 0.176 0.104 0.060 0.006 0.021 0.151 0.096 0.010 -0.122 0.027 0.054 -0.075 0.201 1 0.343
* 0.218 0.102 0.315

*

Sig. (2-tailed) 0.148 0.211 0.463 0.672 0.967 0.883 0.285 0.497 0.943 0.391 0.847 0.701 0.597 0.152 0.013 0.120 0.471 0.023

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.235 0.090 -0.026 -0.038 0.155 0.094 0.096 0.027 0.079 -0.077 0.136 0.310
* 0.008 0.057 0.343

* 1 0.362
** 0.073 0.396

**

Sig. (2-tailed) 0.093 0.528 0.857 0.790 0.271 0.509 0.500 0.852 0.576 0.588 0.335 0.025 0.957 0.690 0.013 0.008 0.608 0.004

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.249 0.116 0.251 0.115 0.044 0.103 0.138 0.028 0.044 -0.018 0.029 0.077 0.264 0.155 0.218 0.362
** 1 0.379

**
0.493

**

Sig. (2-tailed) 0.075 0.414 0.073 0.419 0.758 0.467 0.329 0.841 0.756 0.900 0.838 0.587 0.059 0.272 0.120 0.008 0.006 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.288
* 0.138 0.173 0.052 0.020 -0.175 0.000 -0.060 0.034 -0.069 0.064 0.128 0.255 0.054 0.102 0.073 0.379

** 1 0.333
*

Sig. (2-tailed) 0.038 0.329 0.219 0.712 0.888 0.215 1.000 0.673 0.809 0.629 0.651 0.366 0.069 0.704 0.471 0.608 0.006 0.016

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.421
**

0.368
**

0.383
**

0.478
**

0.332
*

0.419
**

0.300
*

0.334
*

0.504
**

0.420
**

0.459
**

0.489
**

0.490
**

0.290
*

0.315
*

0.396
**

0.493
**

0.333
* 1

Sig. (2-tailed) 0.002 0.007 0.005 0.000 0.016 0.002 0.031 0.015 0.000 0.002 0.001 0.000 0.000 0.037 0.023 0.004 0.000 0.016

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

TOT_

X2

X2_14

X2_15

X2_16

X2_17

X2_18

X2_9

X2_10

X2_11

X2_12

X2_13

X2_4

X2_5

X2_6

X2_7

X2_8

Correlations

X2_1

X2_2

X2_3
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c.uji validitas variabel (Y) 

Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 Y_11 Y_12 Y_13 Y_14 Y_15 Y_16 TOT_Y

Pearson Correlation 1 0.198 0.295
* 0.056 0.004 -0.008 0.213 0.130 0.123 0.079 0.087 0.146 -0.041 0.123 0.040 0.370

**
0.392

**

Sig. (2-tailed) 0.159 0.034 0.692 0.980 0.954 0.130 0.358 0.384 0.579 0.542 0.301 0.772 0.384 0.780 0.007 0.004

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.198 1 0.254 0.178 -0.146 0.255 -0.005 0.103 -0.104 0.045 0.136 0.211 0.136 0.390
** -0.101 -0.041 0.312

*

Sig. (2-tailed) 0.159 0.069 0.206 0.303 0.068 0.971 0.465 0.464 0.749 0.338 0.134 0.338 0.004 0.474 0.774 0.024

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.295
* 0.254 1 0.465

**
0.388

** 0.253 0.277
* 0.037 0.025 0.240 0.196 0.243 0.130 0.161 0.338

*
0.356

**
0.663

**

Sig. (2-tailed) 0.034 0.069 0.001 0.004 0.071 0.047 0.797 0.863 0.087 0.163 0.082 0.357 0.255 0.014 0.010 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.056 0.178 0.465
** 1 0.438

** 0.256 0.221 -0.141 -0.098 0.268 0.214 0.098 0.107 0.313
* 0.203 0.223 0.535

**

Sig. (2-tailed) 0.692 0.206 0.001 0.001 0.067 0.115 0.320 0.489 0.054 0.127 0.491 0.451 0.024 0.148 0.112 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.004 -0.146 0.388
**

0.438
** 1 0.323

*
0.408

** -0.084 -0.031 0.265 0.003 0.176 0.193 0.253 0.382
** 0.264 0.563

**

Sig. (2-tailed) 0.980 0.303 0.004 0.001 0.020 0.003 0.554 0.825 0.057 0.982 0.213 0.169 0.070 0.005 0.058 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation -0.008 0.255 0.253 0.256 0.323
* 1 0.273 0.277

* 0.136 0.273 0.286
* 0.025 -0.040 0.150 -0.126 -0.062 0.440

**

Sig. (2-tailed) 0.954 0.068 0.071 0.067 0.020 0.050 0.047 0.335 0.051 0.040 0.862 0.779 0.287 0.373 0.664 0.001

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.213 -0.005 0.277
* 0.221 0.408

** 0.273 1 0.084 0.287
* 0.107 -0.002 -0.081 -0.036 0.302

* 0.188 0.278
*

0.510
**

Sig. (2-tailed) 0.130 0.971 0.047 0.115 0.003 0.050 0.555 0.039 0.450 0.992 0.568 0.798 0.029 0.183 0.046 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.130 0.103 0.037 -0.141 -0.084 0.277
* 0.084 1 0.552

**
0.365

** 0.119 0.153 0.033 -0.177 -0.247 0.256 0.363
**

Sig. (2-tailed) 0.358 0.465 0.797 0.320 0.554 0.047 0.555 0.000 0.008 0.400 0.278 0.819 0.210 0.078 0.067 0.008

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.123 -0.104 0.025 -0.098 -0.031 0.136 0.287
*

0.552
** 1 0.443

** 0.113 0.026 0.114 -0.085 -0.043 0.142 0.401
**

Sig. (2-tailed) 0.384 0.464 0.863 0.489 0.825 0.335 0.039 0.000 0.001 0.425 0.852 0.422 0.551 0.764 0.316 0.003

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.079 0.045 0.240 0.268 0.265 0.273 0.107 0.365
**

0.443
** 1 0.249 -0.004 0.033 0.018 -0.134 0.273 0.527

**

Sig. (2-tailed) 0.579 0.749 0.087 0.054 0.057 0.051 0.450 0.008 0.001 0.075 0.975 0.818 0.898 0.343 0.050 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.087 0.136 0.196 0.214 0.003 0.286
* -0.002 0.119 0.113 0.249 1 0.441

** 0.116 0.031 -0.121 -0.154 0.365
**

Sig. (2-tailed) 0.542 0.338 0.163 0.127 0.982 0.040 0.992 0.400 0.425 0.075 0.001 0.412 0.828 0.391 0.275 0.008

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.146 0.211 0.243 0.098 0.176 0.025 -0.081 0.153 0.026 -0.004 0.441
** 1 0.504

** 0.034 0.053 0.003 0.410
**

Sig. (2-tailed) 0.301 0.134 0.082 0.491 0.213 0.862 0.568 0.278 0.852 0.975 0.001 0.000 0.812 0.708 0.984 0.003

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation -0.041 0.136 0.130 0.107 0.193 -0.040 -0.036 0.033 0.114 0.033 0.116 0.504
** 1 0.049 0.003 0.117 0.345

*

Sig. (2-tailed) 0.772 0.338 0.357 0.451 0.169 0.779 0.798 0.819 0.422 0.818 0.412 0.000 0.728 0.984 0.410 0.012

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.123 0.390
** 0.161 0.313

* 0.253 0.150 0.302
* -0.177 -0.085 0.018 0.031 0.034 0.049 1 0.202 0.034 0.376

**

Sig. (2-tailed) 0.384 0.004 0.255 0.024 0.070 0.287 0.029 0.210 0.551 0.898 0.828 0.812 0.728 0.150 0.813 0.006

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.040 -0.101 0.338
* 0.203 0.382

** -0.126 0.188 -0.247 -0.043 -0.134 -0.121 0.053 0.003 0.202 1 0.267 0.284
*

Sig. (2-tailed) 0.780 0.474 0.014 0.148 0.005 0.373 0.183 0.078 0.764 0.343 0.391 0.708 0.984 0.150 0.056 0.041

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.370
** -0.041 0.356

** 0.223 0.264 -0.062 0.278
* 0.256 0.142 0.273 -0.154 0.003 0.117 0.034 0.267 1 0.509

**

Sig. (2-tailed) 0.007 0.774 0.010 0.112 0.058 0.664 0.046 0.067 0.316 0.050 0.275 0.984 0.410 0.813 0.056 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

Pearson Correlation 0.392
**

0.312
*

0.663
**

0.535
**

0.563
**

0.440
**

0.510
**

0.363
**

0.401
**

0.527
**

0.365
**

0.410
**

0.345
*

0.376
**

0.284
*

0.509
** 1

Sig. (2-tailed) 0.004 0.024 0.000 0.000 0.000 0.001 0.000 0.008 0.003 0.000 0.008 0.003 0.012 0.006 0.041 0.000

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

TOT_Y

Y_12

Y_13

Y_14

Y_15

Y_16

Y_7

Y_8

Y_9

Y_10

Y_11

Y_2

Y_3

Y_4

Y_5

Y_6

Correlations

Y_1
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3.Uji reabilitas  

a. budaya organisasi (X) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 52 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 52 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.618 .627 18 

 

b.kompetensi kerja 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 52 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 52 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.697 .695 18 
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c.profesionalitas pegawai 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 52 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 52 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.721 .720 16 

 

4. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

budaya 

organisasi 

kompetensi 

kerja 

N 52 52 

Normal Parametersa,b Mean 75.85 73.81 

Std. Deviation 4.381 5.130 

Most Extreme Differences Absolute 0.162 0.099 

Positive 0.120 0.099 

Negative -0.162 -0.079 

Test Statistic 0.162 0.099 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.002c 0.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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5. Hasil Regresi Berganda 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 TOT_X2, 

TOT_X1b 

. Enter 

a. Dependent Variable: TOT_Y 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .252a .064 .025 5.011 

a. Predictors: (Constant), TOT_X2, TOT_X1 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 83.627 2 41.813 1.665 .200b 

Residual 1230.296 49 25.108   

Total 1313.923 51    

a. Dependent Variable: TOT_Y 

b. Predictors: (Constant), TOT_X2, TOT_X1 

 

6.Uji Hipotesis 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 TOT_X2, 

TOT_X1b 

. Enter 

a. Dependent Variable: TOT_Y 

b. All requested variables entered. 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .252a .064 .025 5.011 

a. Predictors: (Constant), TOT_X2, TOT_X1 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 83.627 2 41.813 1.665 .200b 

Residual 1230.296 49 25.108   

Total 1313.923 51    

a. Dependent Variable: TOT_Y 

b. Predictors: (Constant), TOT_X2, TOT_X1 
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Lampiran 5 

Surat Izin Penelitian 

 

1.persuratan  

 

 



79 

 

 

 



80 

 

 

 



81 

 

 

 

 

 

 



82 

 

 

 

 

 

 



83 

 

 

 

 

 

 



84 

 

 

 

 

 

 

 



85 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

LILI NUR INDAH SARI lahir di Camba 20 Oktober 2001. 

Penulis   merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari 

pasangan Bapak Muliadi dan Ibu Nurlaela. Penulis 

menyelesaikan Sekolah Dasar Di SD 26 Maddenge tamat pada 

tahun 2013. Selanjutnya melanjutkan Pendidikan dasar di 

SMP Negeri 3 Maros dan tamat pada tahun 2016. Kemudian 

melanjutkan Pendidikan di SMA Negeri 2 Maros dan tamat 

pada tahun 2019. Penulis melanjutkan pendidikannya di 

Universitas Muhammadiyah Makassar dengan Nomor Induk Mahasiswa 

105611106319, program Studi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik. Pada tahun 2023 penulis mendapatkan gelar S1 pada Program Studi Ilmu 

Administrasi Negara dengan Judul Skripsi Pengaruh Budaya Organisasi dan Kompetensi 

Kerja Terhadap Profesionalitas Pegawai diKantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Maros. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat. 

 

 

 


